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MOTTO  
Jangan membenci siapapun, tak perduli seberapa banyak 
kesalahan yang mereka lakukan terhadapmu. Hiduplah dengan 
rendah hati, serta berfikirlah positif, tak perduli seberapa keras 
kehidupan yang kau jalani. Berikanlah banyak, meskipun 
menerima sedikit. Tetaplah baik kepada orang-orang yang telah 
melupakanmu, maafkanlah orang yang berbuat salah 
terhadapmu, jangan berhenti mendo’akan yang terbaik untuk 
orang-orang yang kau sayangi. 
~Ali bin Abi Tholib 
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ABSTRAK 
 
Sari, Ika. 2019. Pengaruh Kemudahan, Manfaat Penggunaan Teknologi, Fitur 
 Layanan, dan Keamanan Terhadap Minat Menggunakan E-Money, Dengan 
 Sikap Penggunaan Sebagai Variabel Intervening. Skripsi, Fakultas 
 Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi S1 Perbankan Syariah IAIN 
 Salatiga. Pembimbing: Dr. Abdul Aziz NP, M.M. 
  
  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan dunia yang semakin 
maju, salah satunya dalam dunia perbankan yaitu teknologi e-money. Kemajuan 
teknologi dalam sistem pembayaran akan mengeser uang tunai menjadi bentuk non 
tunai yang lebih ekonomis, mudah, dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menggunakan e-
money, dengan model Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan 
oleh Davis pada tahun 1989. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengatahui: 1) pengaruh 
kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, dan keamanan terhadap 
sikap penggunaan dalam menggunakan e-money, 2) pengaruh kemudahan 
kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, dan keamanan terhadap 
minat menggunakan e-money, 3) sikap penggunaan memediasi  pengaruh 
kemudahan kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, dan 
keamanan terhadap minat menggunakan e-money.  
 
 Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak di ketahui, (seluruh masyarakat 
pengguna e-money pada Bank BCA Syariah Semarang). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Metode pengambilan sampel dengan 
cara purposive sampling. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 100 responden. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah path analiysis.  
 
 Hasil analisis untuk model ini menunjukkan bahwa variabel manfaat 
penggunaan dan sikap penggunaan berpengaruh secara langsung terhadap minat 
menggunakan e-money, dan variabel sikap penggunaan memediasi variabel 
manfaat penggunaan terhadap minat menggunakan e-money. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat menggunakan e-money dipengaruhi oleh manfaat penggunaan, dan 
sikap penggunaan.  
 
Kata kunci: kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, keamanan, 
sikap penggunaan, minat, e-money.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangkan teknologi saat ini semakin maju, khususnya dalam bidang 
pelayanan jasa perbankan. Era globalisai ini menuntut dunia perbankan untuk 
menunjukkan kinerja dan pelayanan yang semaikin baik. Peran teknologi dalam 
perbankan sangatlah besar, teknologi juga dinilai sebagai pendukung utama dalam 
sistem perbankan dalam hal pembayaran. Sistem pembayaran yang tadinya hanya 
menggunakan uang tunai (cash based) kini telah berubah menjadi pembayaran non 
tunai (non cash). Di era modern ini penggunaan uang tunai dirasa sangat sudah 
tidak efisien lagi, penggunaan uang tunai akan sangat menyulitkan nasabah dengan 
risiko yang besar dalam penggunaannya.  
Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran akan mengeser uang tunai 
menjadi bentuk non tunai, yang lebih ekonomis, mudah, dan efisien. Sistem 
pembayaran non tunai  berdampak positif bagi sistem perekonomian di Indonesia. 
Dengan melakukan pembayaran dalam bentuk non tunai secara otomatis kita telah 
ikut serta mendukung Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Banyak sekali inovasi 
di bidang teknologi informasi  yang diadopsi oleh industri perbankan dalam 
penentuan strategi pemasaran bank. Peluang ini menjadi salah satu cara atau strategi 
yang dijadikan oleh pihak manajemen pemasaran bank syariah untuk bersaing 
dengan perusahaan lain. Tujuannya tidak lain adalah untuk merebut pangsa pasar 
dan memperoleh kepercayaan nasabah dalam penggunaan produk Bank Syariah. 
 Pelayanan perbankan syariah berbasis teknologi (electronic transaction) 
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dalam bentuk internet banking, mobile banking, penggunaan ATM, credit card dan 
yang lainnya merupakan senjata jitu dalam menjaring nasabah. Nasabah dapat 
melakukan transaksi non cash setiap saat dan mudah serta nyaman melalui jaringan 
internet. Salah satu instrument pembayaran non tunai lain yang sedang berkembang 
pesat saat ini adalah uang elektronik (electronic money) atau yang sering disebut e-
money. Seperti yang sduah kita ketahui pemerintah Indonesia mencanagkan 
Indonesia menuju era cashless society sejak tahun 2014. Bahkan Bank Indonesia 
sudah membentuk “Gerakan Nasional Non Tunai” (GNNT) yang diperkuat di 
peraturan bank Indonesia nomor 18/17/PBI/2016 tentang uang elektronik 
(electronic money) menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan sekaligus 
mendukung keuangan inklusif, penggunaan uang elektronik melalui 
penyelenggaraan layanan keuangan digital perlu ditingkatkan dan diperlancar. 
Uang elektronik adalah alat pembayaran yang nilai nominal tersimpan 
secara elektronik pada kartu maupun server (ferry, setyo,dkk 2015). e-money 
berfungsi untuk memudahkan manusia ketika akan melakukan segala macam 
transaksi ekonomi terutama untuk transaksi yang berskala mikro (micro payments). 
Beberapa fungsi dari penggunaan e-money dibandingkan dengan uang tunai 
maupun alat pembayaran non-tunai lainnya, antara lain :  
1. Bertransaksi menjadi lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai.  
2. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan e-money 
dapat menjadi lebih singkat dibandingkan bertransaksi dengan menggunakan 
alat pembayaran non tunai lainnya. 
3. Nilai nominal dapat diisi ulang kedalam kartu e-money.  
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4. E-money adalah multi-purposed prepaid card sehingga satu kartu e-money 
dapat digunakan untuk berbagai keperluan.  
5. Untuk memiliki e-money seseorang tidak perlu mempunyai akun di bank, 
sehingga sangat memudahkan seseorang yang belum atau tidak memiliki akun 
di bank untuk memiliki kartu e-money ini. 
E-money didefinisikan sebagai “stored-value or prepaid products in which a 
record of the funds or value available to a consumer is stored on an electronic 
device in the consumer’s possession” (produk stored-value atau prepaid dimana 
sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki 
seseorang) menurut definisi dari Bank for International Settlement (BIS) yang 
terdapat dalam Kajian Operasional e-money Bank Indonesia Oktober 2016. 
Berdasarkan pengertian tersebut, e-money disini menggunakan chip based seperti 
kartu flazz BCA, e-money Mandiri, Brizzi BRI, dan lain-lain), serta server based 
seperti T-cash Telkomsel, XL Tunai, dan media lainnya (Do-Ku).  
Uang elektronik (e-money) merupakan sebuah inovasi untuk kebutuhan 
transaksi pembayaran yang bersifat mikro (retail) yaitu pembayaran dalam jumlah 
sedikit. Penggunaan e-money hanya menempelkan kartu pada sensor alat yang 
disediakan penerbit pada pedagang (merchant) maka transaksi pembayaran berhasil 
dilakukan dengan pemotongan saldo yang ada pada kartu. Hal ini mempermudah 
konsumen karena tidak perlu membawa uang tunai jika ingin melakukan 
pembayaran, sehingga dapat mengurangi tingkat kriminalitas. Selain itu kartu e-
money ini dapat dimiliki oleh nasabah maupun non nasabah dari bank penerbit, 
kartu juga dapat di isi ulang (top up).  
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E-money berbeda dengan alat pembayaran seperti kartu debet dan kartu 
kredit. Perbedaan e-money dengan alat pembayaran kartu debit dan kartu kredit 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Perbedaan e-money dan kartu debit/kredit 
E-Money Kartu Debet dan Kartu Kredit 
a. Nilai uang tercatat dalam instrument 
e-money  
b. Dana yang terdapat dalam e-money 
sepenuhnya berada dalam 
penguasaan konsumen 
c. Pada saat terjadi transaksi, 
perpindahan dana dalam bentuk 
electronic value dari kartu e-money 
milik konsumen kepada terminal 
merchant dapat dilakukan secara off-
line Verifikasi cukup dilakukan pada 
level merchant, tanpa harus online ke 
computer issuer.  
a. Tidak ada pencatatan dana pada 
instrument kartu 
b. Dana sepenuhnya berada dalam 
pengelolaan bank, sepanjang belum 
ada otorisasi dari nasabah untuk 
melakukan pembayaran 
c. Pada saat transaksi, kartu digunakan 
untuk melalukan akses secara online 
ke komputer issuer untuk 
mendapatkan otorisasi melakukan 
pembayaran atas beban rekening 
simpanan (kartu debet) maupun 
rekening pinjaman (kartu kredit) 
 
 Transaksi menggunakan e-money tanpa proses otorisasi serta tidak 
berkaitan dengan rekening nasabah di bank, karena itu perolehan kartu e-money 
tidak memerlukan konfirmasi data atau personal identification number (PIN). E-
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money memiliki keunggulan yakni lebih mengunggulkan kecepatan, kemudahan, 
dan efisiensi dibandingkan dengan instrument pembayaran lian. Kehadiran e-money 
juga sebagai salah satu jurus jitu dalam aktivitas finansial perbankan secara 
elektronik melalui website bank. Uang elektronik (e-money card) adalah alat 
pembayaran dengan nilai uang yang telah tersimpan secara elektronik pada server 
ataupun kartu serta dapat  digunakan untuk transaksi-transaksi pembayaran di 
internet ataupun pada merchant-merchant yang tentunya sudah berkerja sama 
dengan bank penerbit e-money. Perkembangan jumlah intrumen dari pengguna e-
money jauh lebih fantastis yakni mencapai 189,222,546 pada Februari 2019. 
Perkembangan minat masyarakat terhadap e-money dapat digambarkan melalui 
data – data berikut : 
Tabel 1.2 
Jumlah uang elektronik yang beredar 2012-2018 
 
         Tabel 1.3 
Jumlah uang elektronik yang beredar 2019 
 
Sumber bi.go.id/statistic 
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Minat masyarakat menggunkan e-money juga berdampak pada fasilitas – 
fasilitas umum seperti pembayaran tol, commuterline, trans jakaarta, parkir, dan 
lain sebagainya. Dibandingkan dengan instrumen pembayaran elektronik lainnya e-
money memiliki kecepatan, kemudahan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi. 
Jumlah nilai minimun untuk melakukan transaksi pada e-money tidak ditentukan, 
hal ini juga merupakan keunggulan e-money dibandingkan dengan credit card dan 
debit card yang memiliki jumlah nilai minimun saat bertransaksi. Sehingga 
pemanfaatanya akan jauh lebih efisien dan dapat menjangkau transaksi – transaksi 
yang relatif lebih kecil nilainnya.  
Menurut Sun dan Zhang, persepsi kemudahan dapat dilihat dengan 
menggunakan indikator yaitu mudah dipelajari, mudah untuk digunakan, jelas dan 
mudah dipahami, menjadi terampil. Sedangkan menurut Jogiyanto, persepsi 
kemudahan penggunaan adalah ketika seseorang percaya bahwa menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha (Ferry, Setyo, dkk 2015). Menurut 
Rahmatsyah, persepsi manfaat sebagai tingkat pengukuran dari konsumen yang 
menggunakan suatu aplikasi untuk mempermudah aktivitas. aktivitas yang 
dipermudah dapat memberikan keuntungan yang lebih maksimal kepada seseorang 
dibandingkan tidak menggunakan produk dengan teknologi baru (Ferry, Setyo, dkk 
2015). Permasalahan tentang bagaimana nasabah dapat menerima dan 
memanfaatkan layanan e-money ini secara maksimal dapat dijelaskan dengan 
menggunakan kerangka TAM (Theory Acceptance Model). Teori ini menawarkan 
suatu penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan teknologi dan perilaku 
para penggunanya (Davis, 1989).  
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Kerangka TAM merupakan model yang dirancang untuk memprediksi 
penerimaan aplikasi komputer dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya 
(Widyarini, 2005). TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan 
penerimaan (acceptance) pengguna dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. TAM juga 
menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan dan perilaku, tujuan atau 
keperluan, serta penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem informasi. Menurut 
(Davis 1989), ada dua konsep utama yang dipercaya dalam penerimaan pengguna 
yaitu perceived ease of use dan perceived usefulness. Perceived ease of use 
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa, penggunaan teknologi 
dan sistem informasi akan mudah dan tidak membutuhkan usaha yang keras.  
Penggunaan e-money ditentukan oleh persepsi individu dan sikap yang pada 
akhirnya akan membentuk perilaku seseorang dalam penggunaan suatu teknologi 
informasi.  
Berbeda pada penelitin – penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh, 
kepercayaan, citra merek, presepsi risiko, kepercayaan terhadap penggunaan 
internet banking, mobile banking, penggunaan ATM, credit card dan yang lainnya. 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh kemudahan, manfaat penggunaan 
tekhnologi, fitur layanan, dan kemanan penggunaan e-money.  Objek yang 
digunakan berbeda dari penelitian terdahulu yakni, “Studi kasus pada Pengguna e-
money Flazz BCA  di Bank BCA Syariah Semarang”. Menurut penelitian yang telah 
dilakukan oleh Adi Firman Ramadhan, Andrian Budi Prasetyo, Lala Irviana, dalam 
Jurnal Dinamika Ekonomi Dan Bisnis “Presepsi Mahasiswa Dalam Menggunakan 
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e-money’’ Vol. 13 No.2 Oktober 2016. Inkonsistensi hasil dalam penelitian ini 
memberikan hasil bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel minat penggunaan. Penelitian (Teoh et al, 2013) menunjukkan tidak 
signifikan pada atribut keamanan karena konsumen percaya bahwa sistem 
keamanan yang disediakan oleh lembaga penyedia dan responden menyadari bahwa 
bank-bank mengambil langkah untuk melindungi privasi dan mencegah terjadinya 
penipuan.  
Pengaruh kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, dan keamanan 
terhadap minat menggukanan e-money pernah dilakukan oleh Ikaputera Waspada 
pada tahun 2012. Pada penalitian ini dijelaskan pengaruh Pengaruh kemudahan, 
manfaat penggunaan teknologi, dan keamanan yang positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money.  Penelitian-peneitian lain yang meneliti tentang 
pengaruh kemudahan, maanfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, dan 
keamanan terhadap minat menggunakan e-money dilakukan oleh  Setyo dan Dede 
pada tahun 2015, dengan hasil positif dan signifiikan terhadap minat menggunakan 
e-money. Zackry, Zulkarnain dkk, (2018) melalukan sebuah penelitian terkait 
dengan pengaruh kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, dan sikap 
penggunaan terhadap minat menggunakan e-money, dengan hasil positif dan 
signifikan untuk setiap variabel.  
Berbeda dengan penelitian lain yang memberikan hasil positif dan 
signifikan, Ahmad dan Bambang pada tahun 2014 melakukan sebuah penelitian 
yang memberikan hasil positif dan tidak signifikan pada variabel kemudahan 
penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. Andi, andrian, dkk 
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(2016) juga melakukan sebuah penelitian dengan hasil positif dan tidak signifikan 
pada variabel manfaat penggunaan teknlogi terhadap minat menggunakan e-money.  
Berangkat dari adopsi teknologi, kecepatan, manfaat dan efisiensi, penggunaan e-
money card maka saya menganggkat tema penelitian “Pengaruh Kemudahan, 
Manfaat Penggunaan Teknologi, Fitur Layanan, Dan Keamanan Terhadap 
Minat Menggunakan E-Money, Dengan Sikap Penggunaan Sebagai Variabel 
Intervening. (Studi Pada Pengguna e-money Flazz BCA di Bank BCA Syariah 
Semarang)”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh faktor kemudahan penggunaan teknologi terhadap minat 
menggunakan e-money ? 
2. Bagaimana pengaruh faktor kemudahan penggunaan teknologi terhadap sikap 
penggunaan e-money ? 
3. Bagaimana pengaruh faktor manfaat penggunaan teknologi terhadap minat 
dalam menggunakan e-money ? 
4. Bagaimana pengaruh faktor manfaat penggunaan teknologi terhadap sikap 
penggunaan e-money ? 
5. Bagaimana pengaruh faktor fitur layanan terhadap sikap penggunaan e-money? 
6. Bagaimana pengaruh faktor fitur layanan terhadap minat menggunakan e-
money ? 
7. Bagaimana pengaruh faktor keamanan terhadap sikap penggunaan e-money ? 
8. Bagaimana pengaruh faktor keamanan terhadap minat menggunakan e-money ? 
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9. Bagaimana pengaruh faktor sikap penggunaan terhadap minat menggunakan e-
money ? 
10. Apakah sikap penggunaan dapat memediasi pengauh kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money ? 
11. Apakah sikap penggunaan dapat memediasi pengauh manfaat penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money ? 
12. Apakah sikap penggunaan dapat memediasi pengauh fitur layanan terhadap 
minat menggunakan e-money ? 
13. Apakah sikap penggunaan dapat memediasi pengauh keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
2. Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap sikap penggunaan e-money. 
3. Menganalisis dan mengetahui pengaruh manfaat penggunaan teknologi 
terhadap minat dalam menggunakan e-money.  
4. Menganalisis dan mengetahui pengaruh manfaat penggunaan teknologi 
terhadap sikap penggunaan e-money. 
5. Menganalisis dan mengetahui pengaruh fitur layanan terhadap sikap 
penggunaan e-money. 
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6. Menganalisis dan mengetahui pengaruh fitur layanan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
7. Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor keamanan terhadap sikap 
penggunaan e-money. 
8. Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
9. Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor sikap penggunaan terhadap 
minat menggunakan e-money.  
10. Menganalisis dan mengetahui sikap penggunaan dapat memediasi pengauh 
kemudahan penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
11. Menganalisis dan mengetahui sikap penggunaan dapat memediasi pengauh 
manfaat penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
12. Menganalisis dan mengetahui sikap penggunaan dapat memediasi pengauh 
fitur layanan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
13. Menganalisis dan mengetahui sikap penggunaan dapat memediasi pengauh 
keamanan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Peneliti 
a. Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat nasabah menggunakan e-money. 
b. Menambah wawasan penulis mengenai kasus yang bersangkutan dengan 
dunia perbankan. 
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c. Memenuhi sebagian syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi. 
2. IAIN Salatiga 
a. Menjadi sumber informasi untuk para mahasiswa IAIN Salatiga dan bisa 
menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Memperkaya literature penelitian tentang faaktor-faktor yang 
mempengaruhi minat nasabah menggunakan e-money. 
3. Pembaca  
Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap penelitian yang telah dituangkan didalam penelitian ini.  
E. Sistematika Penulisan  
Penyusunan skripsi ini dibagi dalam 5 bab dimana setiap bab terdiri dari 
sub-sub sebagai perinciannya, sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran 
yang jelas dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan.  
BAB I: Pendahuluan, Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang 
berisi landasan pemikiran secara garis besar baik dalam teori maupun fakta yang 
ada, yang menjadi alasan dibuatnya penelitian ini. Rumusan masalah berisi 
mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena dan atau konsep yang 
memerlukan jawaban melalui penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian yang 
merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai mengacu pada latar belakang 
masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Pada bagian terakhir dari 
bab ini yaitu sistem penulisan, diuraikan mengenai ringkasan materi yang akan 
dibahas pada setiap bab yang ada dalam penelitian. 
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BAB II: Landasan Teori, Bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi 
jabaran teori-teori dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu 
dalam analisis hasil penelitian. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Hipotesis adalah pernyataan yang disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta 
merupakan jawaban sementara atas masalah penelitian. 
BAB III: Metode Penelitian, dalam bab ini akan menguraikan variabel 
penelitian dan efisiensi operasional terhadap variabel yang digunakan dalam 
penelitian akan dibahas sekaligus melakukan pendefinisian secara operasional. 
Penentuan sampel berisi mengenai masalah yang berkaitan dengan jumlah populasi, 
jumlah sampel yang diambil dan metode pengambilan sampel. Jenis dan sumber 
data gambaran tentang jenis data yang digunakan untuk variabel penelitian. Metode 
analisis data mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang digunakan 
dalam penelitian. 
BAB IV: Analisis Data, pada bab ini menjelaskan tentang diskripsi objek 
penelitian yang berisi penjelasan singkat objek yang digunakan dalam penelitian. 
Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang lebih 
sederhana yang mudah dibaca dan mudah diintrepretasikan meliputi deskripsi objek 
penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian 
mengungkapkan intrepretasi untuk memaknai implikasi penelitian. 
BAB V: Penutup, Bab ini berisi kesimpulan yang menjelaskan tentang hasil 
penelitian dan pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas. Sedangkan saran merupakan 
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himbauan kepada pembaca dan instansi terkait agar saran yang dipaparkan dapat 
memberi penegetahuan dan manfaat serta dapat dikembangkan menjadi bahan 
kajian peneitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis menggali informasi dari beberapa jurnal yang 
memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis untuk mendapatkan 
suatu informasi yang ada sebelumnya tentang konsep yang berkaitan dengan judul 
yang digunakan penulis, telaah ini juga berguna untuk mendukung dan dijadikan 
sebagai rujukan oleh penulis. Penelitain sebelumnya yang terkait dengan variabel 
kemudahan, Manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, keamanan, sikap 
penggunaan dan minat adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Penulis Temuan  
Isu: Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan e-money  
1 Ahmad, dan 
Bambang, 2014 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money.  
2 Adi, Andrian dkk, 
2016 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
3 Nil uh P, Ni Kadek, 
dkk, 2017 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
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4 Mislah dan Sutisna, 
2015 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
5 Evi, Ade, dkk, 2018 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
6 Dedi, 2014 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
Isu: Pengaruh manfaat penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-money 
7 Habsari, dan Idris, 
2013 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 
penggunaan teknologi berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap minat menggunakan e-money. 
8 Adi, Andrian dkk, 
2016 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 
penggunaan teknologi berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap minat menggunakan e-money. 
9 Mislah dan Sutisna, 
2015 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 
penggunaan teknologi berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap minat menggunakan e-money. 
10 Evi, Ade, dkk, 2018 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 
penggunaan teknologi berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat menggunakan e-money. 
Isu: Pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan e-money 
11 Heny, 2017 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fitur layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
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12 Chitra, 2016 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fitur layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
13 Setyo, Dede, dkk, 
2015 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fitur layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
14 Hans, dan Dahlia, 
2015 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fitur layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
Isu: Pengaruh keamanan terhadap minat menggunakan e-money 
15 Ikaputera, 2012 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
16 Adi, Andrian dkk, 
2016 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
17 Nil uh P, Ni Kadek, 
dkk, 2017 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
18 Ahmad, dan 
Bambang, 2014 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
Isu: Pengaruh sikap penggunaan terhadap minat menggunakan e-money 
19 Chitra, 2016 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 
penggunaan  berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
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20 Zachrie, Zulkarnain, 
dkk, 2018 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 
penggunaan  berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
Isu: Sikap penggunaan memediasi pengaruh variabel kemudahan, manfaat penggunaan 
teknologi,  terhadap minat menggunakan e-money 
21 Panggih dan Paulus, 
2014 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 
penggunaan tidak dapat memediasi pengaruh kemudahan, 
dan manfaat penggunaan teknologi terhadap minat 
menggunakan e-money.   
 
B. Kerangka Teori 
1. TEORI TAM 
  Technology Acception Model (TAM) atau yang dikenal dengan 
model penerimaan teknologi merupakan suatu model yang disusun oleh Davis 
et al,. (1989) yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang 
akan digunakan oleh para pengguna teknologi. Technology Acceptance Model 
(TAM) telah digunakan untuk studi penggunaan teknologi internet (Pavlou, 
2001; Gefen, et al, 2003), terutama ditujukan pada individu untuk melakukan 
pembelian secara on-line melalui internet.  Kerangka TAM menempatkan 
faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna dengan dua variabel persepsi 
kemudahan, persepsi kemanfaatan. Menurut Chau dalam Suhendro (2009) 
TAM mempunyai tujuan menjelaskan dan memprediksikan penerimaan 
pengguna terhadap suatu teknologi, dalam penelitiannya Chau menempatkan 
faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna dengan empat variabel yaitu 
persepsi tentang kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap terhadap 
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penggunaan, dan kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan, dari 
keempat variabel tersebut sudah teruji secara empiris validitasnya pada 
perilaku pengguna teknologi. 
2. TEORI TRA 
  Theory of Reasoned Action (TRA) diperkenalkan pertama kali oleh 
Martin Fishbein dan Ajzen. Teori ini menghubungkan antara keyakinan, sikap, 
kehendak, dan perilaku konsumen. Menurut Jogiyanto (2007), konsep penting 
dalam teori ini adalah (1) fokus perhatian (silence), yaitu mempertimbangkan 
sesuatu yang dianggap penting dan, (2) kehendak (intention), yang ditentukan 
oleh sikap dan norma subyektif. Intensi atau niat merupakan fungsi dari dua 
determinan dasar, yaitu sikap individu terhadap perilaku (merupakan aspek 
personal) dan persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau 
untuk tidak melakukan perilaku yang disebut dengan norma subyektif. 
  Praktik atau perilaku menurut Theory of Reasoned Action (TRA) 
dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap dan norma 
subyektif. Sehingga inti dari Theory of Reasoned Action (TRA) adalah niat 
individu untuk melakukan perilaku tertentu. Theory of Reasoned Action 
menyajikan suatu kerangka untuk penekanan pada proses kognitif serta 
menganggap bahwa manusia adalah makhluk dengan potensi daya nalar dalam 
memutuskan perilaku apa yang akan diambilnya, yang secara sistematis 
memanfaatkan informasi yang tersedia disekitarnya. Dalam penelitian ini, 
TRA secara umum merupakan teori yang mendukung minat bertransaksi ulang 
karena dalam model Ajzen sudah secara jelas menggambarkan bahwa model 
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dalam TRA merupakan hal-hal yang membuat minat terhadap sesuatu tercipta, 
atau dalam penelitian ini merupakan minat bertransaksi.  
3. TEORI TPB 
  Theory of Planned Behavior (TPB) Teori ini merupakan 
pengembangan dari TRA. TPB ini mengembangkan TRA dengan 
menambahkan sebuah konstruk yaitu perilaku yang dirasakan (perceived 
behavioral control) akan mempengaruhi minat dan prilaku, Ajzen (1991) TPB 
ada tiga faktor utama sebagai penentu dari minat, pertama adalah sikap yang 
mencerminkan sejauh mana individu memiliki penilaian setuju atau tidak 
setuju untuk melakukan perilaku. Kedua, faktor sosial yang juga disebut norma 
subyektif, mengacu pada tekanan sosial yang dirasakn untuk melakukan atau 
tidak melakukan perilaku.  
  Menurut Information Technology Association of America (ITAA), 
teknologi informasi adalah suatu studi, perancangan, pengembangan, 
implementasi, dukungan, atau manajemen sistem informasi berbasis komputer. 
TI memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak komputer untuk 
mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, mentransmisikan, dan 
memperoleh informasi secara aman (Sutarman, 2009).  
4. Minat (Y) 
Minat Berdasarkan Theory of Reason Action, Menurut Fishbein dan 
Ajzen yang dikembangkan menjadi theory of planned behaviour. Minat yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari Theory of Reason Action yang 
dikembangkan Fishbein dan Ajzen dan dikutip dalam literatur “Theory of 
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Planned Behavior dalam Penelitian Sikap, Niat, dan Perilaku Konsumen” oleh 
Dharmmesta (2008). 
Minat merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Slameto mengatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
berkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin 
besar minat Slameto (2003: 180). Menurut Davis et al. (1986) menyebutkan 
bahwa minat perilaku didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat minat 
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Minat perilaku adalah keinginan 
untuk melakukan perilaku.  
Menurut Kotler (2012), minat adalah sesuatu yang timbul setelah 
menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul 
ketertarikan untuk mencoba produk teresebut dan akhirnya timbul keinginan 
untuk membeli dan dapat memiliki produk tersebut.  Menurut Ajzen (2011) 
minat adalah suatu keadaan dalam diri seseorang pada dimensi kemungkinan 
subyektif yang meliputi hubungan antara orang itu sendiri dengan beberapa 
tindakan. Menurut Crow and Crow, minat adalah kecenderungan untuk 
memberikan perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu.  
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Indikator: 
a. Dorongan dari dalam diri individu 
Yaitu rasa ingin tau atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang baru 
dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat seseorang berminat untuk 
mempelajari ilmu mekanik, melakukan penelitian ilmiah, atau aktivitas 
lain yang menantang. Faktor dorongan dalam yaitu persepsi seseorang 
mengenai diri sendiri, harga diri,harapan pribadi, kebutuhan, keinginan, 
dan prestasi yang diharapkan. 
b. Motif sosial 
Yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan dalam ilmu 
pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
kemampuan dalam bekerja atau adanya hasrat untuk memperoleh 
penghargaan dari keluarga atau teman. 
c. Faktor emosional 
Yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. Misalnya 
keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan meningkatkan minat, 
sedangkan kegagalan dapat menghilangkan minat seseorang.   
5. Persepsi kemudahan (X1) 
  Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha (Jogiyanto, 2007), Davis et al. (1989) mendefinisikan perceived ease of 
use sebagai keyakinan akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana 
user percaya bahwa teknologi atau sistem tersebut dapat digunakan dengan 
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mudah dan bebas dari masalah. Intensitas penggunaan dan interakasi antara 
pengguna dengan system juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Sun dan Zhang (2011) dalam Wibowo dkk (2015) mengidetifikasi dimensi dari 
persepsi kemudahan yaitu:  
a) Ease to learn (mudah untuk dipelajari) 
b) Ease to use (mudah digunakan) 
c) Clear and understandable (jelas dan mudah dimengerti) 
d) Become skillful (menjadi terampil)  
Menurut Miliani et.al (2013) indikator – indikator dari presepsi kemudahan 
adaalah: 
a) Kemudahan Top-Up saldo e-money   
b) Dapat digunakan dibanyak merchant. 
6. Persepsi Manfaat (X2) 
  Rahmatsyah (2011) dalam penelitiannya mengartikan persepsi 
kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang 
menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas 
pekerjaannya. Persepsi manfaat ini merupakan tingkatan kepercayaan 
seseorang terhadap subyek tertentu yang dapat mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan yang mereka lakukan sehingga dapat meningkatkan 
performa pekerjaannya dan prestasi kerja orang yang bersangkutan (Adam, et 
al, 1992, dalam Duta, 2012). Adapun dimensi persepsi manfaat sistem bagi 
pemakainya menurut Davis et al (1986) yaitu : 
a) Productivity (produktivitas)  
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b) Job performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektivitas) 
c) Importance to job (pentingnya bagi tugas) 
d) Overall usefulness (kebermanfaatan secara keseluruhan) 
Teoh et.al (2013), Miliani et.al (2013) menyebutkan bahwa indikator – 
indikator presepsi manfaat meliputi : 
a) Kecepatan Transaksi                                             
b) Banyaknya Diskon dan Promosi                             
c) Lebih efisien dibandingkan menggunaka uang tunai (seperti pembayaran 
transaksi, pembayaran tagihan, dll). 
7. Fitur Layanan (X3) 
   Menurut Schmitt (2010) fitur adalah karakteristik yang menambah 
fungsi dasar suatu produk.  Karena fitur ini menjadi alasan konsumen untuk 
memilih suatu produk, maka bagi pemasar tradisional fitur adalah alat kunci 
untuk  mendefensiasikan produk mereka dengan produk pesaing. Schmitt 
mendefinisikan fitur sebagai sesuatu yang dapat menambah kegunaan dari 
suatu produk. Fitur merupakan faktor pendorong konsumen dalam memilih 
suatu produk, bagi para pemasar fitur mempunyai peranan penting untuk 
menjelaskan produk mereka terhadap produk para pesaing (Ferry, Setyo, dkk 
2015). 
Menurut Poon (2011) terdapat beberapa konstruk yang merupakan indikator 
ketersediaan fitur (feature availability), yaitu : 
a) Kemudahaan akses informasi tentang produk dan jasa 
b) Keberagaman layanan transaksi, keberagaman fitur, dan inovasi produk 
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8. Keamanan (X4) 
  Jebran dan Dipankar (2012) mengidentifikasi bahwa keamanan, 
privasi dan risiko keselamatan yang dikeluarkan yang dapat mempengaruhi 
persepsi pelanggan dari aktivitas umum perbankan. Keamanan dan privasi, 
menunjukkan tingkat keamanan dan privasi pada saat menggunakan e-money 
untuk bertransaksi. Keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk 
mem-verifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi 
informasi, Tsiakis dan Stephanides (2005) dalam Teoh et. al (2013). Menurut 
Waspada, 2012. Tingkat keamanan diukur dengan indikator:  
a) Tidak khawatir memberikan informasi 
b) Kepercayaan bahwa informasi dilindungi 
c) Kepercayaan bahwa keamanan uang yang ada di dalam alat elektronik 
terjamin pada saat transaksi. 
9. Sikap penggunaan (Z) 
  Sikap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu 
aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap penggunaan teknologi 
didefinisikan oleh Davis sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Mathieson 
mendefinisikan sikap penggunaan teknologi sebagai evaluasi pemakai tentang 
ketertarikannya menggunakan system, Ardhiani (2015).  
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  Kotler and Keller (2009) mengemuk(akan bahwa sikap adalah 
evaluasi, perasaan, dan kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak 
sukanya seseorang atas objek atau ide. Wibowo (2008) dalam Tjini (2012) 
menyebutkan bahwa sikap dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 
dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. 
Davis (1989) mendefinisikan sikap, yang dipakai dalam TAM sebagai suatu 
tingkat penilaian terhadap dampak yang dialami oleh seseorang bila 
menggunakan suatu sistem tertentu dalam pekerjaannya. 
Variabel sikap penggunaan diukur menggunakan indikator: 
a) Keuntungan saat menggunakan e-money. 
b) Keinginan saat menggunakan e-money. 
c) Kesenangan saat menggunakan e-money. 
10. Definisi E-Money 
  Uang elektronik didefenisikan oleh Soefianto, et al (2012) sebagai 
alat pembayaran yang mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: diterbitkan atas 
dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu, nilai uang disimpan secara 
elektronik dalam suatu media seperti server atau chip, digunakan sebagai alat 
pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik 
tersebut, serta nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola 
oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksudkan dalam 
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.  
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  Pengertian e-money mengacu pada definisi yang dikeluarkan oleh 
Bank for International Settlement (BIS) dalam salah satu publikasinya pada 
bulan Oktober 1961. Dalam publikasi tersebut e-money didefinisikan sebagai 
“stored-value or prepaid products in which a record of the funds or value 
available to a consumer is stored on an electronic device in the consumer’s 
possession” (produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah nilai uang 
disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang). 
  Lebih lanjut dijelaskan bahwa nilai uang dalam e-money akan 
berkurang pada saat konsumen menggunakannya untuk pembayaran. 
Disamping itu e-money yang dimaksudkan disini berbeda dengan “single-
purpose prepaid card” lainnya seperti kartu telepon, sebab e-money yang 
dimaksudkan di sini dapat digunakan untuk berbagai macam jenis pembayaran 
(multi- purposed). E-money yang dimaksudkan disini juga berbeda dengan alat 
pembayaran elektronis berbasis kartu lainnya seperti kartu kredit dan kartu 
debet. Kartu kredit dan kartu debet bukan merupakan “prepaid products” 
melainkan “access products”. 
Secara umum perbedaan karakteristik antara “prepaid product” dan “access 
product” adalah sebagai berikut: 
1. Prepaid product (e-money) 
a. Nilai uang telah tercatat dalam instrumen e-money, atau sering disebut 
dengan stored value. 
b. Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada dalam 
penguasaan konsumen. 
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c. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic value 
dari kartu e-money milik konsumen kepada terminal merchant dapat 
dilakukan secara off-line. Dalam hal ini verifikasi cukup dilakukan pada 
level merchant (point of sale), tanpa harus on-line ke komputer issuer. 
2. Accessp roduct (kartu debet dan kartu kredit) 
a. Tidak ada pencatatan dana pada instrumen kartu. 
b. Dana sepenuhnya berada dalam pengelolaan bank, sepanjang belum ada 
otorisasi dari nasabah untuk melakukan pembayaran. 
c. Pada saat transaksi, instrumen kartu digunakan untuk melakukan akses 
secara on-line ke komputer issuer untuk mendapatkan otorisasi 
melakukan pembayaran atas beban rekening nasabah, baik berupa 
rekening simpanan (kartu debet) maupun rekening pinjaman (kartu 
kredit). Setelah di-otorisasi oleh issuer, rekening nasabah kemudian akan 
langsung didebet. Dengan demikian pembayaran dengan menggunakan 
kartu kredit dan kartu debet mensyaratkan adanya komunikasi on-line ke 
komputer issuer. 
  Beberapa manfaat atau kelebihan dari penggunaan e-money 
dibanding dengan uang tunai maupun alat pembayaran non-tunai lainnya, 
antara lain: 
a. Lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai, khususnya 
untuk transaksi yang bernilai kecil (micro payment), disebabkan nasabah 
tidak perlu menyediakan sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau 
harus menyimpan uang kembalian. Selain itu, kesalahan dalam 
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menghitung uang kembalian dari suatu transaksi tidak terjadi apabila 
menggunakan e-money. 
b. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan e-
money dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan transaksi dengan 
kartu kredit atau kartu debit, karena tidak harus memerlukan proses 
otorisasi on-line, tanda tangan maupun PIN. Selain itu, dengan transaksi 
off-line, maka biaya komunikasi dapat dikurangi. 
c. Electronic value dapat diisi ulang kedalam kartu e-money melalui berbagai 
sarana yang disediakan oleh issuer. 
Berikut merupakan keuntungan menggunakan e-money: 
a. Kenyamanan konsumen, dengan fasilitas canggih yang dimiliki e-money, 
konsumen tidak perlu membawa uang tunai untuk transaksi bernilai kecil. 
b. Meningkatkan kepercayaan konsumen, dengan adanya kode yang 
digunakan untuk mengunci sistem dalam kartu, memungkinkan pengguna 
untuk melakukan penguncian terhadap uang yang ada di smart card, jadi 
jika kartu hilang atau dicuri, orang lain tidak akan dapat menggunakan 
uang itu. 
c. Keuntungan bagi issuer, sistem e-money jauh lebih murah untuk 
beroperasi dari model pembayaran lainnya, yang merupakan keuntungan 
besar. Kewajiban untuk penerbit juga minim, yang mengurangi biaya dan 
meningkatkan keuntungan. 
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  E-money juga memiliki fitur-fitur dalam kegiatan transaksinya yang 
dirasa lebih unggul dibandingkan dengan fitur-fitur yang ada pada sistim 
pembayaran non-tunai lainnya, berikut merupakan fitur-fitur pada e-money:  
a. transferability, fitur yang memberikan batasan transaksi e-money. Dalam 
hal ini adalah transfer yang dilakukan secara offline oleh nasabah dari satu 
ke kartu yang lain. 
b. otorisasi on-line, otorisasi yang dilakukan adalah dimana card issuer 
melakukan proses validasi atas transaksi yang dilakukan oleh nasbah. 
Hanya saja dengan adanya fitur ini, tedapat biaya tambahan biaya 
komunikasi dan penambahan waktu dalam pemyelesaian suat transaksi. 
Fitur ini diterapkan dalam pengisisan ulang. 
c. information collection, penyelenggara melakukan collect data terhadap 
nasabah yang digunakan dalam pelacakan jika terjadi fraud. 
d. pengisian ulang, uang yang ada pada smart card (e-money) hanya dapat 
digunakan sekali, jika dana telah habis maka tidak dapat digunakan lagi. 
Untuk mengatasi hal ini, nasabah dapat melakukan pengisian ulang dengan 
cara transfer dari rekening, pembayaran rekening atau dengan kartu kredit. 
e. single atau multiple currencies, e-money di desain hanya menggunakan 
mata uang yang beredar di negara penerbit e-money. 
f. single atau multiple aplications, Smart card yang bertindak sebagai uang 
elektronik dapat ditambahkan aplikasi yang lain. Jadi smart card yang 
tadinya hanya difungsikan sebagai uang elektronik, juga dapat digunakan 
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sebagai kartu kredit dan kartu debet. Selain itu juga dapat ditambahkan 
produk yang non-pembayaran/non-payment. 
  Transaksi yang terjadi pada e-money hanyalah antara kartu 
konsumen dengan terminal merchant. Namun secara luas, transaksi yang 
terjadi dalam e-money adalah:  
a. Penerbitan (issuance) dan pengisian nilai uang (top-up atau loading).  
Smart card yang diterbitkan oleh issuer dapat dilakukan pengisisan ulang 
melalui ATM dan terminal-terminal yang ditentukan oleh issuer. 
Pengisian ulang dilakukan secara on-line, namun juga dapat dilakukan 
secara offline. 
b. Transaksi pembayaran 
Prosedur yang dilakukan dalam pembayaran menggunakan e-money 
adalah: 
1) Nasabah meng-insert/mengarahkan kartu ke terminal merchant 
2) Terminal merchant memeriksa kecukupan saldo e-money terhadap 
nominal yang harus dibayar 
3) Jika saldo pada kartu e-money lebih besar dari nominal transaksi, 
terminal memerintahkan kartu untuk mengurangi saldo pada kartu 
sejumlah nominal transaksi 
4) Kartu milik konsumen kemudian memerintahkan terminal untuk 
menambah saldo pada terminal sebesar nominal transaksi. 
c. Deposit, Collection 
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1) Deposit/Refund, pada beberapa produk, nasabah pemegang e-money 
dapat melakukan refund atau penyetoran kembali dana pada e-money 
yang tidak terpakai/masih tersisa untuk didepositkan ke dalam 
rekeningnya. 
2) Collection, proses collection biasanya dilakukan oleh merchant yaitu 
penyetoran electronic value yang diterima oleh merchant dari 
konsumen kepada issuer untuk untung rekening merchant. 
11. Fatwa DSN-MUI terkait E-Money Syariah 
  Uang elektronik syariah adalah uang elektronik yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
1) Jumlah nominal uang elektronik adalah jumlah nominal uang yang disimpan 
secara elektronik yang dapat dipindahkan karena keperluan transaksi 
pembayaran atau transfer dana. 
2)  Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan uang 
elektronik. 
3)  Pemegang uang elektronik adalah pihak yang menggunakan uang 
elektronik. 
4) Prinsipal adalah bank atau lembaga selain bank yang bertanggungjawab atas 
pengelolaan system atau jaringan antar anggotanya yang berperan sebagai 
penerbit atau acquirer, dalam transaksi uang elektronik yang kerja sama 
dengan anggotanya didasarkan atas suatu perjanjian tertulis. 
5) Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yang: 
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a. Melakukan kerja sama dengan pedagang sehingga pedagang mampu 
memproses transaksi dari uang elektronik yang diterbitkan oleh pihak 
selain acquirer yang bersangkutan 
b. Bertanggung jawab atas penyelesaian pembayaran kepada pedagang. 
6) Pedagang (mercant) adalah penjual barang danjatau jasa yang menerima 
transaksi pembayaran dari pemegang. 
7) Penyelenggara kliring adalah bank atau lembaga selain bank yang 
melakukan perhitungan hak dan kewajiban keuangan masing-masing 
penerbit atau Acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik. 
8) Penyelenggara penyelesaian akhir adalah bank atau lembaga selain bank 
yang melakukan dan bertanggung jawab terhadap penyelesaian akhir atas 
hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit atau acquirer dalam 
rangka transaksi uang elektronik berdasarkan hasil perhitungan dari 
penyelenggara kliring. 
9) Agen Layanan Keuangan Digital (LKD) adalah pihak ketiga yang 
bekerjasama dengan penerbit dan bertindak untuk dan atas nama penerbit 
dalam memberikan layanan keuangan digital. 
10)  Akad wadi'ah adalah akad penitipan uang dari pemegang uang elektronik 
kepada penerbit dengan ketentuan pemegang uang elektronik dapat  
mengambil, menarik, menggunakan kapan saja sesuai kesepakatan. 
11)  Akad qardh adalah akad pinjaman dari pemegang uang elektronik kepada 
penerbit dengan ketentuan bahwa penerbit wajib mengembalikan uang yang 
diterimanya kepada pemegang kapan saja sesuai dengan kesepakatan. 
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12)  Akad Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang 
atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau upah. 
13)  Akad ju'alah adalah akad untuk memberikan imbalan (reward/'iwadh//ju'l) 
tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan. 
14)  Akad Wakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah dengan imbalan (ujrah) 
15)  Biaya layanan fasilitas uang elektronik adalah biaya yang dikenakan 
penerbit kepada pemegang berupa: 
a. Biaya penggantian media uang elektronik untuk penggunaan pertama 
kali atau penggantian media uang elektronik yang rusak atau hilang. 
b. Biaya pengisian ulang (top up) melalui pihak lain yang bekerjasama 
dengan penerbit atau menggunakan delivery channel pihak lain. 
c. Biaya tarik tunai melalui pihak lain yang bekerjasama dengan Penerbit 
atau menggunakan delivery channel pihak lain. 
d. Biaya administrasi untuk uang elektronik yang tidak digunakan dalam 
jangka waktu tertentu. 
16)  Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-barang 
ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang diberikan atas pokok 
utang dengan imbalan penangguhan pembayaran secara mutlak. 
17)  Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai kualitas 
atau kuantitas obyek akad maupun mengenai penyerahannya. 
18)  Maysir adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang tidak jelas, 
dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi, atau untung-untungan. 
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19)  Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad yang 
dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah obyek akad 
tersebut tidak cacat.  
20)  Risywah adalah suatu pemberian yang bertujuan untuk mengambil sesuatu 
yang bukan haknya, membenarkan yang batil dan menjadikan sesuatu yang 
batil sebagai sesuatu yang benar. 
21)  Israf adalah pengeluaran harta yang berlebihan.  
12. Ketentuan Hukum 
  Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah akad 
wadi'ah atau akad qardh. 
a. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, maka berlaku 
ketentuan dan batasan akad wadi'ah sebagai berikut: 
1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat 
diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja. 
2) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh 
digunakan oleh penerima titipan (penerbit), kecuali atas izin 
pemegang kartu. 
3) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan digunakan 
oleh penerbit atas izin pemegang kartu, maka akad titipan (wadiah) 
berubah menjadi akad pinjaman (qardh), dan tanggung jawab 
penerima titipan sama dengan tanggung jawab dalam akad qardh. 
4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana 
titipan dari pemegang kartu (dana float). 
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5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan dengan 
prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 
b. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad qardh, maka berlaku 
ketentuan dan batasan akad qardh sebagai berikut: 
1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat 
diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja. 
2) Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang hutang dari 
pemegang uang elektronik. 
3) Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang Pemegang uang 
elektronik kapan saja sesuai kesepakatan 
4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana 
pinjaman (utang) dari pemegang kartu (dana float). 
5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan dengan 
prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 
  Di antara akad yang dapat digunakan penerbit dengan para pihak 
dalam penyelenggaraan uang elektronik (prinsipal, acquirer, Pedagang 
merchant, penyelenggara kliring, dan penyelenggara penyelesai akhir) adalah 
akad ijarah, akad ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah. 
a. Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka berlaku ketentuan dan 
batasan akad ijarah sebagaimana terdapat dalarrr DSN-MUI Nomor: 
112/DSN-MUI/IX/20I7 tentang Akad Ijarah. 
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b. Dalam hal akad yang digunakan akad ju'alah, maka berlaku ketentuan dan 
batasan akad ju'alah sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 
62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju'alah. 
c. Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-ujrah, maka berlaku 
ketentuan dan batasan akad wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat 
dalam DSN-MUI Nomor: 113/DSNMUI/IX/2017 tentang Wakalah bi al-
Ujrah. 
Di antara akad yang dapat digunakan antara penerbit dengan agen layanan 
keuangan digital adalah akad ijarah, akad ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah. 
a. Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka berlaku ketentuan dan 
batasan akad ijarah sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 
112/DSN-MUI/1X/2017 tentang Akad Ijarah. 
b. Dalam hal akad yang digunakan akad ju'alah, maka berlaku ketentuan dan 
batasan akad ju'alah sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 
62/DSN-MUI/XII/2007 tentatg Akad Ju'alah. 
c. Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-ujrah, maka berlaku 
ketentuan dan batasan akad wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat 
dalam DSN-MUI Nomor: 113/DSN-MU/IX/2017 tentang Wakal ah bi al-
Ujrah. 
13. Ketentuan Biaya Layanan Fasilitas 
  Dalam penyelenggaraan uang elektronik, penerbit dapat 
mengenakan biaya layanan fasilitas uang elektronik kepada pemegang 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk mendukung 
proses kelancaran penyelenggaraan uang elektronik. 
b. Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan kepada 
pemegang kartu secara benar sesuai syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
14. Ketentuan dan Batasan Penyelenggaraan dan Penggunaan Uang 
Elektronik  
Penyelenggaran dan penggunaan uang elektronik wajib terhindar dari: 
a. Transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, risywah, dan israf. 
b. Transaksi atas objek yang haram atau maksiat. 
Ketentuan Khusus 
a. Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus ditempatkan 
di Bank Syariah. 
b. Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik hilang 
maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang. 
C. Kerangka Penelitian 
 Untuk memperjelas faktor-faktor yamg mempengaruhi minat nasabah 
menggunakan e-money, kerangka penelitian yang diajukan dalam penelitian terkait 
dengan variabel kemudahan, manfaat penggunaan teknologi, fitur layanan, dan 
keamanan dengan sikap penggunaan sebagai variabel Intervening terhadap minat 
menggunakan e-money adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Penelitian 
 
D. Hipotesis  
 Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih 
sementara. Hipotesis merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang 
diajukan. Hipotesis timbul sebagai dugaan yang bijaksana dari peneliti atau 
diturunkan dari teori yang ada. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap minat menggunakan e-money (Y) 
  Jogiyanto (2007) juga menguraikan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan adalah kepercayaan individu bahwa selama dia menggunakan 
suatu teknologi akan bebas dari usaha. Sehingga, apabila individu tersebut 
mempercayai jika teknologi mudah penggunaannya maka dia akan 
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menggunakannya. Namun apabila sebaliknya, maka dia tidak akan 
menggunakannya. 
  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad, dan Bambang 
(2014) dalam jurnal studi manajemen, Vol.8, No.1, dalam penelitian ini 
memberikan hasil bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap 
minat nasabah dalam menggunakan layanan internet banking. Hasil pengujian 
ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi, Adrian dkk 
(2016) yang menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
H1 : Kemudahan dalam Penggunaan Teknologi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat dalam menggunakan e-money. 
2. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
  Technology Acception Model (TAM) atau yang dikenal dengan 
model penerimaan teknologi merupakan suatu model yang disusun oleh Davis 
et al,. (1989) yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang 
akan digunakan oleh para pengguna teknologi. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Panggih, dan Paulus (2014), hasil penelitian ini menunjukan 
persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan. Sedangkan hasil lain menunjukan hasil yang sama 
ditemukan oleh Zacrie, Zulkarnain, dkk (2018), berpendapat bahwa persepsi 
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kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap penggunaan. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H2 : Kemudahan dalam Penggunaan Teknologi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Sikap Penggunaan e-money. 
3. Pengaruh manfaat penggunaan (X2) terhadap minat menggunakan e-
money (Y) 
  Rahmatsyah (2011) dalam penelitiannya mengartikan persepsi 
kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang 
menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas 
pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Habsari, dan Idris (2013), yang 
menyatakan bahwa persepsi manfat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan e-money. Hasil penelitian lain memberikan hasil 
yang berbeda dilakukan oleh Adi, Adrian, dkk (2016), menjelaskan bahwa 
persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money. 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Manfaat Penggunaan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat dalam menggunakan e-money. 
4. Pengaruh manfaat penggunaan (X2) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
  Persepsi manfaat ini merupakan tingkatan kepercayaan seseorang 
terhadap subyek tertentu yang dapat mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan yang mereka lakukan sehingga dapat meningkatkan performa 
pekerjaannya dan prestasi kerja orang yang bersangkutan (Adam, et al, 1992, 
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dalam Duta, 2012). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Panggih, dan 
Paulus (2014), menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan untuk variabel manfaat penggunaan teknologi. Hipotesis ketiga 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Manfaat Penggunaan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Sikap Penggunaan e-money. 
5. Pengaruh fitur layanan (X3) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
  Menurut Schmitt (2010) fitur adalah karakteristik yang menambah 
fungsi dasar suatu produk.  Schmitt mendefinisikan fitur sebagai sesuatu yang 
dapat menambah kegunaan dari suatu produk. Fitur merupakan faktor 
pendorong konsumen dalam memilih suatu produk, bagi para pemasar fitur 
mempunyai peranan penting untuk menjelaskan produk mereka terhadap 
produk para pesaing (Ferry, Setyo, dkk 2015). Hipotesis kelima yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
H5 : Fitur Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap 
Penggunaan e-money. 
6. Pengaruh fitur layanan (X3) terhadap minat menggunakan e-money (Y) 
  Menurut Schmitt (2010) fitur adalah karakteristik yang menambah 
fungsi dasar suatu produk.  Schmitt mendefinisikan fitur sebagai sesuatu yang 
dapat menambah kegunaan dari suatu produk. Fitur merupakan faktor 
pendorong konsumen dalam memilih suatu produk, bagi para pemasar fitur 
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mempunyai peranan penting untuk menjelaskan produk mereka terhadap 
produk para pesaing (Ferry, Setyo, dkk 2015). 
  Penelitian terdahulu yang memberikan hasil berbeda dilakukan oleh 
Setyo, Dede, dkk (2015) menunjukan bahwa variabel fitur layanan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money secara signifikan. 
Penelitian lain yang memberikan hasil positif dan signifikan, pendilakukan 
oleh Chitra (2016), menunjukan variabel fitur layanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan internet banking. Hipotesis keenam 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H6 : Fitur Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 
menggunakan e-money. 
7. Pengaruh keamanan (X4) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
  Jebran dan Dipankar (2012) mengidentifikasi bahwa keamanan, 
privasi dan risiko keselamatan yang dikeluarkan yang dapat mempengaruhi 
persepsi pelanggan dari aktivitas umum perbankan. Keamanan dan privasi, 
menunjukkan tingkat keamanan dan privasi pada saat menggunakan e-money 
untuk bertransaksi. Keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk 
mem-verifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi 
informasi, (Tsiakis dan Stephanides 2005 dalam Teoh et. al 2013). Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Andrew (2014), menunjukan bahwa persepsi 
keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan. 
Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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H7 : Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Penggunaan 
e-money. 
8. Pengaruh keamanan (X4) terhadap minat menggunakan e-money (Y) 
  Jebran dan Dipankar (2012) mengidentifikasi bahwa keamanan, 
privasi dan risiko keselamatan yang dikeluarkan yang dapat mempengaruhi 
persepsi pelanggan dari aktivitas umum perbankan. Keamanan dan privasi, 
menunjukkan tingkat keamanan dan privasi pada saat menggunakan e-money 
untuk bertransaksi. Keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk 
mem-verifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi 
informasi, (Tsiakis dan Stephanides 2005 dalam Teoh et. al 2013). Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Adi, Adrian, dkk (2016) memberikan hasil 
variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. Hipotesis delapan yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 
H8 : Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 
menggunakan e-money. 
9. Pengaruh sikap penggunaan (Z) terhadap minat menggunakan e-money 
(Y) 
  Kotler and Keller (2009) mengemukakan bahwa sikap adalah 
evaluasi, perasaan, dan kecenderungan yang konsisten atas suka atau tidak 
sukanya seseorang atas objek atau ide. (Wibowo 2008 dalam Tjini 2012) 
menyebutkan bahwa sikap dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 
45 
 
dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.  
  Davis (1989) mendefinisikan sikap, yang dipakai dalam TAM 
sebagai suatu tingkat penilaian terhadap dampak yang dialami oleh seseorang 
bila menggunakan suatu sistem tertentu dalam pekerjaannya. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Zacrie, Zulkarnain, dkk (2018), berpendapat 
bahwa sikap penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money. Hipotesis kesembilan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H9 : Sikap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
dalam menggunakan e-money. 
10. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
  Sikap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu 
aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap penggunaan teknologi 
didefinisikan oleh Davis sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Mathieson 
mendefinisikan sikap penggunaan teknologi sebagai evaluasi pemakai tentang 
ketertarikannya menggunakan system, (Ardhiani 2015).  
  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Panggih, dan Paulus 
(2014), menunjukan bahwa persepsi manfaat, dan kemudahan berpengaruh 
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tidak langsung secara signifikan terhadap minat melalui sikap penggunaan. 
Peneliti lain yang meneliti tentang sikap penggunaan dapat memediasi 
pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat adalah, Andrew (2014), 
menunjukan bahwa kemudahan penggunaan secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap minat, melalui sikap penggunaan.  
Hipotesis kesepuluh yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H 10 : Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
11. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh manfaat penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
  Sikap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu 
aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap penggunaan teknologi 
didefinisikan oleh Davis sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. 
  Mathieson mendefinisikan sikap penggunaan teknologi sebagai 
evaluasi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan system, Ardhiani 
(2015). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Panggih, dan Paulus (2014), 
menunjukan bahwa persepsi manfaat, dan kemudahan berpengaruh tidak 
langsung secara signifikan terhadap minat melalui sikap penggunaan. Hipotesis 
kesebelas yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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H 11 : Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh manfaat penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
12. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh fitur layanan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
  Sikap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu 
aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap penggunaan teknologi 
didefinisikan oleh Davis sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Mathieson 
mendefinisikan sikap penggunaan teknologi sebagai evaluasi pemakai tentang 
ketertarikannya menggunakan system, Ardhiani (2015). Hipotesis keduabelas 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H 12 : Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh fitur layanan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
13. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
  Sikap penggunaan teknologi dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan 
sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu 
aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap penggunaan teknologi 
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didefinisikan oleh Davis sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang 
jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Mathieson 
mendefinisikan sikap penggunaan teknologi sebagai evaluasi pemakai tentang 
ketertarikannya menggunakan system, Ardhiani (2015). Hipotesis ketigabelas 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H 13 : Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan menggunakan 
data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 
diketahui. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi merupakan 
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka yang disajikan 
dalam bentuk presentase mengenai hasil analisis data tentang pengaruh kemudahan, 
manfaat penggunaan, fitur layanan dan keamanan terhadap minat menggunakan e-
money dengan sikap penggunaan sebagai variabel intervening.  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini kurang lebih selama 6 bulan (Maret 
– Agustus) terhitung dari dimulainya pengajuan proposal skripsi hingga 
pengelolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi.  
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini akan mengambil tempat di Bank BCA Syariah Semarang, 
yang beralamatkan di Jl. Kapten Piere Tendean No. 13, Sekayu, Kec. Semarang 
Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50133. 
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C. Populasi Dan Sempel 
1. Populasi 
Populasi adalah himpuanan individu atau objek yang banyaknya terbatas 
dan tidak terbatas. Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, Sugiyono (2016: 49). Populasi yang akan dijadikan objek 
dalam penelitian ini adalah  pengguna e-money Flazz BCA pada Bank BCA 
Syariah Semarang. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak di ketahui, 
dikarenakan pihak bank tidak memberikan informasi mengenai jumlah nasabah 
yang akan dijadikan penulis sebagai sampel dalam penelitian ini. 
2. Sampel 
Menurut Bawono (2006: 28) sampel adalah objek atau subjek penelitian 
yang dipilih guna mewakili keseluruhan dari populasi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Puposive/Judgmental 
Sampling.Puposive/Judgmental Sampling adalah teknik pengambilan sampling 
yang hampir sama dengan quota sampling. Sedangkan menurut Sujarweni 
(2015: 81) sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2016: 54) purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
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tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.  
Kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 
a. Berusia lebih dari 17 tahun  
b. Nasabah dari bank yang bersangkutan  
c. Mengetahui dan bisa menggunakan e-money card  
d. Pengguna e-money  
 Teknik menentukan ukuran sampel dapat dikategorikan menjadi dua 
jenis, yaitu untuk jumlah populasi diketahui dan jumlah polpulasi tidak 
diketahui. Menurut Roscoe (1975) Dalam penelitian ini, jumlah populasi tidak 
diketahui, sehingga untuk memudahkan penentuan jumlah sampel yang 
diambil ditentukan dengan memberikan panduan untuk menentukan ukuran 
sampel : 
1. Pada setiap penelitian, ukuran sampel harus berkisar antara 30 dan 500. 
2. Apabila faktor yang digunakan dalam penelitian itu banyak, maka ukuran 
sampel minimal 10 kali atau lebih dari jumlah faktor. 
3. Jika sampel akan dipecah-pecah menjadi beberapa bagian, maka ukuran 
sampel minimum 30 untuk tiap bagian yang diperlukan. 
Dari hasil perhitungan diatas, menunjukkan bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 kali jumlah variabel = 60, jumlah 
minimal sampel yang digunakan adalah 60, Sehingga dalam penelitian ini 
penulis akan menyebarkan 100 kuesioner kepada para responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 
kuesioner atau angket. Menurut Surjaweni (2015: 94) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Menurut Sujarweni (2015: 89) 
data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok 
fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, majalah 
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah artikel, buku-
buku sebagai teori, dan lain sebagainya.  
E. Skala Pengukuran  
Urutan skala terdiri dari angka 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 5 (Sangat 
Setuju) untuk semua variabel. Kriteria jawaban yang digunakan yakni;  
Skala Pengukuran Persepsi Responden (Skala Likert 1 s.d 5) 
Sangat Tidak Setuju   Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 
 
Sangat Setuju  : 5 
Setuju : 4 
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Skala 1 sampai dengan 5 dipilih untuk memudahkan responden 
dalammemberikan penilaian atas pertanyaan yang diajukan. 
F. Definisi Konsep Dan Operasional 
Berdasarkan masalah pokok dan hipotesis, maka variabel yang akan diteliti dan 
dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3.1 
Definisi konsep dan operasional 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Kemudahan  Kemudahan penggunaan (ease of 
use) didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi 
akan bebas dari usaha 
(Jogiyanto, 2007) 
1) Kemudahan Top-Up 
saldo e-money. 
2) Dapat digunakan 
dibanyak merchant. 
 
2 Manfaat 
penggunaan 
teknologi  
Rahmatsyah (2011) dalam 
penelitiannya mengartikan 
persepsi kemanfaatan sebagai 
probabilitas subyektif dari 
pengguna potensial yang 
1) Kecepatan Transaksi 
2) Banyaknya Diskon dan 
Promosi                                                       
3) Lebih efisien 
dibandingkan 
Kurang Setuju : 3 
Tidak Setuju  : 2 
Sangat Tidak Setuju    : 1 
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menggunakan suatu aplikasi 
tertentu untuk mempermudah 
kinerja atas pekerjaannya. 
menggunaka uang tunai 
(seperti pembayaran 
transaksi, pembayaran 
tagihan, dll). 
 
3 Fitur layanan Menurut Schmitt (2010) fitur 
adalah karakteristik yang 
menambah fungsi dasar suatu 
produk.   
1) Kemudahaan akses 
informasi tentang 
produk dan jasa 
2) Keberagaman layanan 
transaksi, keberagaman 
fitur, dan inovasi produk 
4 Keamanan  Keamanan adalah seperangkat 
prosedur dan program untuk 
mem-verifikasi sumber 
informasi dan menjamin 
integritas dan privasi informasi, 
Tsiakis dan Stephanides (2005) 
dalam Teoh et. Al (2013) 
1) Tidak khawatir 
memberikan informasi 
2) Kepercayaan bahwa 
informasi dilindungi 
3) Kepercayaan bahwa 
keamanan uang yang 
ada di dalam alat 
elektronik terjamin pada 
saat transaksi. 
 
5 Sikap 
penggunaan 
Sikap penggunaan teknologi 
dalam TAM dikonsepkan 
sebagai sikap terhadap 
1) Keuntungan saat 
menggunakan e-money. 
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penggunaan sistem yang 
berbentuk penerimaan atau 
penolakan sebagai dampak bila 
seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya. 
2) Keinginan saat 
menggunakan e-money. 
3) Kesenangan saat 
menggunakan e-money. 
 
6 Minat 
menggunakan 
e-money 
Menurut Davis et al. (1986) 
menyebutkan bahwa minat 
perilaku didefinisikan sebagai 
tingkat seberapa kuat minat 
seseorang untuk melakukan 
perilaku tertentu. 
1) Dorongan dari dalam 
diri individu 
2) Motif sosial 
3) Faktor emosional 
G. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian menurut Arikunto dalam Sujarweni (2015: 97) adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mempermudah penelitian. 
Pembuatan isntrumen harus mengacu pada variabel penelitian, definisi operasional, 
dan skala pengukurannya. Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa angket atau kuesioner yang dibuat beradasarkan teori 
atau konsep serta indikator variabel yang terkait dengan penelitian terdahulu, 
kemudian kuesioner akan dibagikan secara langsung oleh peneliti kepada para 
responden. 
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H. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut, Ghozali (2013: 52). Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Bawono, 2006: 68). Rumus yang 
digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini adalah rumus 
korelasi pearson product Moment. Pedoman suatu model dikatakan valid jika 
tingkat signifikansinya dibawah 0,05 maka butir pertanyaan tesebut dikatakan 
valid. 
Kriteria yang digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Tingkat kepercayaan 95% (alpha = 5% atau 0,05) 
b. Jumlah sampel yang digunakan untuk uji validitas  berjumlah 45. 
2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 
valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel.  Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 
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dalam suatu bentuk kuesioner, Sujarweni (2015: 110). Reliabilitas menyangkut 
ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi jika 
alat ukur tersebut stabil, dan dapat diandalkan dan dapat diramalkan.Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban responden terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Maka semakin 
tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula alat 
pengukur tersebut. Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α), suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Conbarch Alpha > 0,60. 
I. Uji Statistik 
a. Uji t-test 
  Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Y), Sujarweni (2015: 161). Uji t merupakan 
metode yang paling sering digunakan untuk menilai perbedaan rata-rata antara 
dua kelompok.Secara teori, rumus ini hanya dapat digunakan dengan sampel 
yang kecil, misalnya 10 dengan catatan data yang digunakan bersifat homogeny 
dan berdistribusi normal dalam kelompok masing-masing yang dibandingkan, 
Sarwono (2010: 57). Uji signifikan individual dilakukan terhadap variabel 
independen (X), apabila nilai signifikan kurang dari α (alpha) 0,05 maka 
variabel tersebut dinyatakan positif mempengaruhi variabel dependennya. 
b. Uji F-test (Analisis Variansi) 
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  Uji f adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) secara 
bersama – sama terhadap variabel tidak bebas (Y), Sujarweni (2015: 162) 
Analisis variansi atau uji F, digunakan untuk menentukan apakah ada 
perbedaan signifikan antara kelompok-kelompok yang telah diukur, baik pada 
skala interval maupun skala rasio. Analisis variansi bisa digunakan dengan 
desain kelompok independen maupun desain pengukur berulang. Uji ini 
dilakukan dengan cara melihat besarnya Sig. jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 
berarti variabel independen bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
  Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui presentase 
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 
(Sujarweni, 2015: 162). R2 merupakan rasio variabilitas nilai-nilai yang dibuat 
model dengan variabilitas nilai data asli.Secara umum, R2 digunakan sebagai 
informasi mengenai kecocokan suatu model. Dalam regresi, R2 dijadikan 
sebagai pengukur seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yang 
dibuat model. Jika R2sama dengan 1 maka angka tersebut menunjukkan garis 
regresi cocok dengan data secara sempurna, Sarwono (2010: 123). 
J. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
  Diterangkan oleh Ghozali (2013: 103) bahwa Uji Multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
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variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel ortogoinal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:  
1) Nila R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi 
yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance danvariace 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen (terikat). Dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur validitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah samaa dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai 
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cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
Sebagai missal nilai tolerance= 0.10 sama dengan tingkat  kolonieritas 
0.95. walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai Tolerance 
dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel 
independen mana sajakah yang saling berkorelasi. 
b. Uji Heretokedastisitas  
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan 
uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik Plot antara nilai 
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak 
terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, Ghozali (2011 :139). 
c. Uji Normalitas 
  Menurut Ghozali (2013: 160) Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu ataau residual 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahi bawa uji t dan F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
d. Uji Linearitas 
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  Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji Linearitas digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah 
fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, 
kuadrat atau kubik. Dengan uji linear akan diperoleh informasi apakah model 
empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji linieritas dilakukan dengan 
menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hubungan linier antara 
variabel X dengan variabel Y. Di lihat pada Deviation From Linearity,  jika 
nilai sig < 0,05 maka variabel X tersebut memiliki hubungan tidak linier 
dengan Y. 
K. Uji Path Analysis  
 Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (Path Anaysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear 
berganda, atau analisi jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teori. Apa yang dapat dilakukan oleh 
analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan 
tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesiskasualitas 
imajiner, Ghozali (2013: 249). 
Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan analisis jalur (path analysis) 
menurut Solimun (2002) dalam Maharani (2013:74) adalah sebagai berikut:  
1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori pada diagram jalur  digunakan 
dua macam anak panah yaitu:  
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a. anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari variabel 
bebas (kemudahan penggunaan teknologi) terhadap variabel terikat (minat 
menggunakane-money) 
b. anak panah yang menyatakan pengaruh tidak langsung antara variabel 
bebas (kemudahan penggunaan teknologi) terhadap variabel terikat (minat 
menggunakane-money) melalui variabel intervening (sikap penggunaan)  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis linier berganda. 
Ferdinand (2011) menyatakan model regresi adalah model yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (independent) yaitu: pengaruh kemudahan penggunaan 
teknologi (X1), manfaat penggunaan teknologi (X2), fitur layanan (X3), dan 
keamanan (X4) terhadap variabel terikat (dependent) minat menggunakan e-money 
(Y) dan variabel Intervening sikap penggunaan (Z). Adapun bentuk persamaan 
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
Z = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e1  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5Z + e2 
Keterangan :  
Z = Sikap Penggunaan  
Y = Minat Menggunakan e-money 
a = Konstanta (Nilai Y Apabila X1, X2,.... Xn = 0)  
b1,b2,b3, b4 = Koefisien Regresi  
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X1 = Kemudahan Penggunaan Teknologi  
X1 = Manfaat Penggunaan Teknologi 
X2 = Fitur Layanan  
X3 = Keamanan 
Persamaan strukturalnya yaitu terdapat dua kali pengujian regresi sebagai berikut:  
a. Pengaruh langsung : Z = a + 𝐵1X 
b. Pengaruh tidak langsung : Y = a + 𝐵1X + 𝐵2Z  
Keterangan:  
Y : Variabel dependen yaitu minat menggunakan e-money 
Z : Variabel intervening yaitu sikap penggunaan  
𝐵1 : Koefisien regresi  
a : Koefisien konstanta  
X : Variabel independen (variabel bebas) yaitu kemudahan penggunaan teknologi  
2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasari path adalah sebagai berikut:  
a. Hubungan antar variabel bersifat linier dan adaptif (mudah menyesuaikan diri)  
b. Hanya model rekursif yang dapat dipertimbangkan yaitu hanya system aliran 
kausal. Sedangkan pada model yang mengandung causal resiprokal tidak dapat 
dilakukan analisi jalur.  
c. Variabel endogen setidaknya dalam ukuran interval.  
d. Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrument pengukuran valid dan 
reliabel).  
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e. Model yang dianalisis dispesifikasikan dengan benar berdasarkan teori-teori 
dan konsep-konsep yang relevan.  
3. Untuk pengujian model, menggunakan triming, baik untuk uji relibilitas konsep 
yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru  
a. Pengaruh langsung X ke Y   = P1  
b. Pengaruh tak langsung X ke Z ke Y  = P2 x P3  
c. Total pengaruh (korelasi X ke Y)  = P1 + (P2 x P3)  
Pengaruh secara langsung terjadi apabila satu variabel mempengaruhi variabel 
lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel. 
Pengaruh tidak langsung terjadi jika ada variabel ketiga yang memediasi variabel 
X ke Y. 
4. Pemeriksaan validitas model  
a. Menghitung koefisien determinan total: 𝑅𝑚
2 = 1 − 𝑃𝑒1
2 𝑃𝑒2
2 … . . 𝑃𝑒𝑝
2  
b. Model triming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki suatu model 
struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dari model variabel eksogen 
yang koefisien jalurnya (Ridwan, 2007: 127). Cara menggunakan model 
triming yaitu menghitung ulang koefisien jalur atau lebih variabel yang tidak 
signifikan, peneliti perlu memperbaiki model struktur analisis jalur yang telah 
dihipotesiskan. Uji validasi koefisien path pada setiap jalur untuk pengaruh 
langsung adalah sama dengan pada regresi, menggunakan nilai p dari uji t, yaitu 
pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara parsial. Berdasarkan 
teori triming, maka jalur- jalur yang non signifikan dibuang sehingga diperoleh 
model yang didukung oleh data empirik.  
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5. Intrepretasi hasil analisis dapat dilakukan dua cara yaitu:  
a. Dengan memperhatikan hasil validitas model. 
b. Menghitung pengaruh total dari setiap variabel yang mempunyai pengaruh 
kausal ke variabel endogen. 
Untuk menguji apakah data berpengaruh signifikan antara varibel maka dapat 
diketahui melalui, apabila P1 (pengaruh langsung X ke Y) < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan antara X 
terhadap Y. Apabila hasil perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh tidak 
langsung (P2 x P3) > P1, maka hasil tersebut menunjukkan bahwa secara tidak 
langsung X melalui Z mempunyai pengaruh signifikan terhadap Y (Raharjo, 2017). 
 Dalam buku Imam Ghozali (2016: 242-243) untuk mengetahui signifikan 
atau tidaknya pengaruh mediasi, maka dilakukan uji sobel test, dengan rumus 
sebagai berikut: 𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
Dimana :  
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = Standar error  
pA = Unstandardized Coefficient Beta A  
pB = Unstandardized Coefficient Beta B  
SpA = Standar Error A  
SpB = Standar Error B 
Kemudian hasil dari rumus diatas dilanjutkan dengan menghitung nilai t statistik 
dengan rumus: 𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
Dimana:  
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t = t hitung  
pApB = Unstandardized Coefficient Beta A * B  
SpASpB = Standar Error A * B  
Setelah diketahui nilai t hitung, maka untuk mengetahui signifikan atau 
tidaknya pengaruh mediasi adalah membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Apabila t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan koefisien mediasi signifikan, 
yang berarti ada pengaruh mediasi. 
L. Alat Analisis 
Data yang didapat dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dimana 
data tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga memudahkan penulis 
untuk mengolah data dengan menggunakan software SPSS. SPSS merupakan salah 
satu software yang dapat digunakan untuk membantu pengolahan, perhitungan, dan 
analisis data secara statistik, Sujarweni (2015: 127). Sehingga berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
software SPSS versi 23 sebagai alat analisis untuk mengolah data yang didapat dari 
para responden. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data Responden  
 Responden Dalam penelitian ini merupakan para pengguna e-money flazz 
BCA pada Bank BCA Syariah Semarang yang akan dikelompokkan dalam 
karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis kelamin, agama, usia, pekerjaan, dan penghasilan perbulan. Berikut 
pengelompokan responden berdasarkan kuesioner yang telah disebar: 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin  
         Tabel 4.1 
 
  
 Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui jenis kelamin responden yang 
diambil dari pengguna e-money Flazz BCA, yaitu sebanyak 39 orang atau 
39,0% berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 61 orang atau 61,0% responden 
lainnya adalah perempuan. Hasil tersebut menunjukan bahwa jumlah 
responden yang digunakan dalam penelitian ini didominasi oleh responden 
berjenis kelamin perempuan. Hasil ini menunjukkan bahwa perempuan bisa 
JENIS KELAMIN RESPONDEN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid LAKI-LAKI 39 39.0 39.0 39.0 
PEREMPUAN 61 61.0 61.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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dikatakan lebih sering menggunakan e-money dalam aktivitas sehari-hari 
dibandingkan laki-laki, dalam penelitian ini penulis berpendapat perempuan 
cenderung lebih sering berbelanja mengikuti perkembangan zaman atau trend, 
e-money flazz BCA dalam kategori life style paling banyak diminati oleh 
perempuan.  
2. Berdasrkan Agama  
 Tabel 4.2 
 
  
Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui agama responden yang diambil dari 
pengguna e-money Flazz BCA, yaitu sebanyak 99 orang atau 99,0% beragama 
Islam, sedangkan 1 orang atau 1% beragama Khatolik. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 
mayoritas adalah responden beragama Islam. Dalam penelitian ini penulis 
berpendapat produk e-money yang ada pada Bank Syariah disediakan untuk 
memuaskan para pengguna, dalam aktivitas sehari-hari mereka agar lebih 
praktis dan efisien, berdasarkan data di atas terdapat 1 responden yang 
AGAMA RESPONDEN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ISLAM 99 99.0 99.0 99.0 
KHATOLIK 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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beragama khatolik, dapat disimpulkan bahwa agama lain juga tertarik 
menggunakan e-money dari Bank Syariah.  
3. Berdasarkan Usia 
   Tabel 4.3 
 
   
Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui usia responden yang diambil dari 
pengguna e-money Flazz BCA, yaitu sebanyak 65 orang atau 65,0% berusia 
17-25 tahun, sedangkan 30 orang atau 30,0% responden lainnya berusia 26-37 
tahun., dan responden yang berumjur > 38 tahun berjumlah 5 orang atau 5,0%. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa pengguna e-money mayoritas berusia 17-25 
tahun. Penulis berpendapat pengguna e-money Flazz BCA paling banyak 
adalah remaja, hal ini dikarenakan anak remaja lebih paham teknologi, 
dibandingkan dengan orang tua.  Kemudahan penggunaan teknologi saat 
sangat mudah diadopsi oleh masyarakat, terlebih pelajar dan mahasiawa yang 
aktivitas sehari-harinya sangat bergantung dengan gadget dan teknologi 
canggih lainnya.  
USIA RESPONDEN 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-25 TAHUN 65 65.0 65.0 65.0 
26-37 TAHUN 30 30.0 30.0 95.0 
> 38 TAHUN 5 5.0 5.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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4. Berdasarkan pekerjaan  
Tabel 4.4 
 
  
  Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui pekerjaan responden yang 
diambil dari pengguna e-money Flazz BCA, yaitu sebanyak 45 orang atau 
45,0% responden dengan status pelajar atau mahasiswa, responden dengan 
pekerjaan sebagai karyawan sebanyak 32 orang atau 32,0%, responden dengan 
pekerjaan PNS sebanyak 4 orang atau 4,0%, Responden dengan pekerjaan 
sebagai wiraswasta sebanyak 11 orang atau 11,0%,  dan responden dengan 
pekerjaan lainnya sebanyak 8 orang atau 8,0%.  Responden dengan pekerjaan 
lainnya yang dimaksudkan diantaranya supir, perawat, dan ibu rumah tangga.  
  Hasil tersebut menunjukan bahwa pengguna e-money mayoritas 
berstatus pelajar atau mahaiswa, serta pengguna e-money yang kedua 
                                PEKERJAAN RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PELAJAR/MAHASIS
WA 
45 45.0 45.0 45.0 
KARYAWAN 32 32.0 32.0 77.0 
PNS 4 4.0 4.0 81.0 
WIRASWASTA 11 11.0 11.0 92.0 
LAINNYA 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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didominasi oleh karyawan. Dalam penelitian ini penulis berpendapat pelajar, 
mahasiswa dan karyawan merupakan pengguna terbesar e-money, kehadiran e-
money dirancang untuk memenuhi segala bentuk aktivitas masyarakat. Para 
pengguna e-money dikalangan pelajar atau mahasiswa lebih cenderung dalam 
kategori life style, untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam pembelian-
pembelian yang sifatnya praktis, diklangan Karyawan lebih cenderung dalam 
kategori Transportasi, maksudnya e-money dapat dijadikan sebagai alat 
pembayaran transportasi yang penggunaanya jauh lebih efektif dan efisien 
dibandingkan dengan penggunaan uang tunai.  
5. Berdasarkan penghasilan perbulan 
Tabel 4.5 
PENGHASILAN PERBULAN RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0>999.999 37 37.0 37.0 37.0 
1.000.000-2.999.999 31 31.0 31.0 68.0 
3.000.000-4.999.999 15 15.0 15.0 83.0 
5.000.000-7.999.999 10 10.0 10.0 93.0 
>8.000.000 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui Penghasilan perbulan responden 
yang diambil dari pengguna e-money Flazz BCA, yaitu sebanyak 37 orang atau 
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37,0% responden dengan penghasilan 0 - Rp. 999.999, responden dengan 
penghasilan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.999.999 sebanyak 31 orang atau 31,0%, 
responden dengan penghasilan Rp. 3.000.000 - Rp. 4.999.999 sebanyak 15 
orang atau 15,0%, responden dengan penghasilan Rp. 5.000.000 - Rp. 
7.999.999 sebanyak 10 orang atau 10,0%,, dan responden dengan penghasilan 
> Rp. 8.000.000 sebanyak 7 orang atau 7,0%,. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa pengguna e-money mayoritas berpenghasilan > Rp. 999.999.  
Penulis menyimpulkan, pengguna e-money dilihat dari sisi pendapatan 
masyarakat hampir merata, maksudnya dari penghasilan kelas bawah sampai 
kelas atas, e-money dapat digunankan oleh siapa saja. e-money merupakan 
sebuah inovasi untuk kebutuhan transaksi pembayaran yang bersifat mikro 
(retail) yaitu pembayaran dalam jumlah sedikit. Sehingga penggunaannya 
dapat diterima oleh semua kalangan masyarakat.  
B. Analisis Data  
1. Uji instrumen penelitian  
a. Uji validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut, Ghozali (2013: 52). Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, 
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Bawono (2006: 68). Rumus yang digunakan untuk menguji validitas data 
dalam penelitian ini adalah rumus korelasi pearson product Moment. 
Pedoman suatu model dikatakan valid jika tingkat signifikansinya dibawah 
0,05 maka butir pertanyaan tesebut dikatakan valid. 
Dasar mengambil keputusan:  
a) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan 
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).  
b) Jika r hitung < r tabel, maka instrument atau item pertanyaan tidak 
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
Untuk degree of freedom (df) = N – 2, (df) = 100 – 2, (df) = 98. 
Dengan nilai (df) = 98 dan nilai alpha 0,05 atau 5% didapat angka r 
tabel 0,1966. Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid 
atau tidak, bisa dilihat pada tabel dibawah ini, jika r hitung lebih besar 
dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Pertanyaan 
R Hitung R Tabel Keterangan 
KEMUDAHAN 
(X1) 
P1 0,866 0,1966 VALID  
P2 0,862 VALID 
P1 0,781  VALID 
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MANFAAT 
PENGGUNAA
N (X2) 
P2 0,750 0,1966 VALID 
P3 0,761 VALID 
FITUR 
LAYANAN 
(X3) 
P1 0,864  
0,1966 
VALID 
P2 0,865 VALID 
KEAMANAN 
(X4) 
P1 0,791  
0,1966 
VALID 
P2 0,744 VALID 
P3 0,729 VALID 
SIKAP 
PENGGUNAA
N (Z) 
P1 0,833  
0,1966 
VALID 
P2 0,782 VALID 
P3 0,800 VALID 
MINAT 
MENGGUNAK 
E-MONEY (Y) 
P1 0,773  
0,1966 
VALID 
P2 0,738 VALID 
P3 0,772 VALID 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan untuk mengukur varibel kemudahan, manfaat penggunaan, fitur 
layanan  keamanan, sikap penggunaan, dan minat menggunakan e-money 
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yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai r hitung lebih besar dari 
r tabel, maka dapat dikatakan setiap item varibel adalah valid, sehingga 
tidak ada item pertanyaan yang dihapus dan semua item pertanyaan dapat 
digunakan pada keseluruhan model pengujian. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 
valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel, Ghozali (2001).  Uji reliabilitas merupakan ukuran 
suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang 
berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi 
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner, Sujarweni 
(2015: 110). Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi jika alat ukur tersebut stabil, dan 
dapat diandalkan dan dapat diramalkan.  
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Maka semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka 
semakin stabil pula alat pengukur tersebut. Dalam SPSS diberikan fasilitas 
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α), suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Conbarch 
Alpha > 0,60. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
1  KEMUDAHAN 0,660 RELIABEL 
2 MANFAAT 
PENGGUNAAN 
 
0,643 
 
RELIABEL 
3 FITUR LAYANAN 0,662 RELIABEL 
4 KEAMANAN 0,622 RELIABEL 
5 SIKAP 
PENGGUNAAN 
 
0,728 
 
RELIABEL 
6 MINAT  0,636 RELIABEL 
 
 Dari tabel 4.8 hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua 
variabel penelitian memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,60 (α > 0,60). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukur dari masing-masing variabel 
kuesioner penelitian yang digunakan adalah reliabel. 
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2. Uji Statistik  
a. Uji parsial ( T test) 
 Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 
individual mempengaruhi variabel dependen (Y) (Sujarweni, 2015: 161). 
Uji t merupakan metode yang paling sering digunakan untuk menilai 
perbedaan rata-rata antara dua kelompok.Secara teori, rumus ini hanya 
dapat digunakan dengan sampel yang kecil, misalnya 10 dengan catatan 
data yang digunakan bersifat homogeny dan berdistribusi normal dalam 
kelompok masing-masing yang dibandingkan, Sarwono (2010: 57). 
Tabel 4.8 
Hasil uji parsial (T test) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.637 1.100  3.305 .001 
KEMUDAHAN .070 .122 .057 .574 .567 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.236 .098 .256 2.413 .018 
FITUR LAYANAN .000 .113 .000 -.001 .999 
KEAMANAN .085 .082 .093 1.036 .303 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.336 .104 .375 3.219 .002 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
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 Uji signifikan individual dilakukan terhadap variabel independen 
(X) dengan hipotesis sebagai berikut: apabila nilai signifikan kurang dari 
α (alpha) 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan positif mempengaruhi 
variabel dependennya. Berdasarkan hasil uji t, peneliti mendapatkan nilai 
t hitung masing-masing untuk kemudahan, manfaat penggunaan, fitur 
layanan, keamanan, dan sikap penggunaan yaitu: 
1) Uji t terhadap variable kemudahan (X1) diperoleh sig. > α (0,567 > 
0,05), maka secara parsial variabel kemudahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat.  
Β1 = 0,070 
Koefisien regresi ini menunjukan tanda positif yang berarti hubungan 
antara kemudahan dan minat berbanding lurus, maksudnya semakin 
tinggi kemudahan penggunaan teknologi maka, minat menggunakan 
e-money juga semakin tinggi.  
2) Uji t terhadap variable manfaat penggunaan (X2) diperoleh sig. < α 
(0,018 < 0,05), maka secara parsial variabel manfaat penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat.  
Β1 = 0,236 
Koefisien regresi ini menunjukan tanda positif yang berarti hubungan 
antara manfaat penggunaan dan minat berbanding lurus, maksudnya 
semakin tinggi manfaat penggunaan teknologi maka, minat 
menggunakan e-money juga semakin tinggi.  
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3) Uji t terhadap variable fitur layanan (X3) diperoleh sig. > α (0,999 > 
0,05), maka secara parsial variabel kemudahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat.  
Β1 = 0,000 
Koefisien regresi ini menunjukan tanda positif yang berarti hubungan 
antara fitur layanan dan minat berbanding lurus, maksudnya semakin 
tinggi fitur layanan maka, minat menggunakan e-money juga semakin 
tinggi.  
4) Uji t terhadap variable keamanan (X4) diperoleh sig. > α (0,303 > 
0,05), maka secara parsial variabel kemudahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat.  
Β1 = 0,085 
Koefisien regresi ini menunjukan tanda positif yang berarti hubungan 
antara keamanan dan minat berbanding lurus, maksudnya semakin 
tinggi keamanan maka, minat menggunakan e-money juga semakin 
tinggi.  
5) Uji t terhadap variable sikap penggunaan (Z) diperoleh sig. < α (0,002 
< 0,05), maka secara parsial variabel sikap penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat.  
Β1 = 0,336 
Koefisien regresi ini menunjukan tanda positif yang berarti hubungan 
antara sikap penggunaan dan minat berbanding lurus, maksudnya 
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semakin tinggi sikap penggunaan teknologi maka, minat 
menggunakan e-money juga semakin tinggi.  
 Dari kelima variabel tersebut variabel manfaat penggunaan (X2), 
dan sikap penggunaan (Z) berpengaruh signifikan karena sig. < 0,05 
sedangkan untuk variabel kemudahan (X1), fitur layanan (X3), dan 
keamanan (X4) tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 
yang lebih dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat 
penggunaan dan sikap penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money.  
b. Uji F-test  
 Uji f adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3,X4) 
secara bersama – sama terhadap variabel tidak bebas, yakni minat 
menggunakan e-money (Y), Sujarweni (2015:162) Analisis variansi atau 
uji F, digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan 
antara kelompok-kelompok yang telah diukur, baik pada skala interval 
maupun skala rasio. Analisis variansi bisa digunakan dengan desain 
kelompok independen maupun desain pengukur berulang. Uji ini 
dilakukan dengan cara melihat besarnya Sig. jika nilai Sig. lebih kecil dari 
0,05 berarti variabel independen bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
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Tabel 4.9 
Uji Pengaruh Simultan (F Test) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 82.300 5 16.460 14.479 .000b 
Residual 106.860 94 1.137   
Total 189.160 99    
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
b. Predictors: (Constant), SIKAP PENGGUNAAN, KEAMANAN, KEMUDAHAN , 
FITUR LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
 Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 14.479 
dengan signifikansi 0,000, karena signifikansi < 0,05, maka dari model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi minat menggunakan e-money 
atau dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang 
terdiri dari  kemudahan, manfaat penggunaan, fitur layanan, keamanan dan 
sikap penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money.  
c. Uji R2 (koefisien determinasi) 
 Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui presentase 
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 
(X), Sujarweni (2015: 162). R2 merupakan rasio variabilitas nilai-nilai 
yang dibuat model dengan variabilitas nilai data asli.Secara umum, R2 
digunakan sebagai informasi mengenai kecocokan suatu model.Dalam 
regresi, R2 dijadikan sebagai pengukur seberapa baik garis regresi 
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mendekati nilai data asli yang dibuat model. Jika R2sama dengan 1 maka 
angka tersebut menunjukkan garis regresi cocok dengan data secara 
sempurna (Sarwono, 2010: 123). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Determinasi 𝑹𝟐 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .660a .435 .405 1.066 
a. Predictors: (Constant), SIKAP PENGGUNAAN, KEAMANAN, 
KEMUDAHAN , FITUR LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
 Dari tabel 4.11 Diatas besarnya adjusted R square 0,435 atau 43,5% 
hal ini menunjukkan variabel Y (minat menggunakan e-money) 
dipengaruhi sebesar 43,5% oleh X1, X2, X3, X4, dan Z sedangkan 0,565 
atau 56,5% dipengaruhi oleh variabel diluar variabel bebas.  
1. Uji Asumsi Klsik  
a. Uji Multikolinearitas  
 Diterangkan oleh Ghozali (2013: 103) bahwa Uji Multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel ortogoinal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut:  
a) Nila R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya 
efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
c) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance danvariace 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat). Dan diregresi terhadap variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur validitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah samaa dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti 
harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
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Sebagai missal nilai tolerance= 0.10 sama dengan tingkat  kolonieritas 
0.95. walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai 
Tolerance dan VIF , tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-
variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 3.637 1.100  3.305 .001   
KEMUDAHAN .070 .122 .057 .574 .567 .611 1.636 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.236 .098 .256 2.413 .018 .532 1.880 
FITUR 
LAYANAN 
.000 .113 .000 -.001 .999 .629 1.590 
KEAMANAN .085 .082 .093 1.036 .303 .747 1.339 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.336 .104 .375 3.219 .002 .443 2.259 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari setiap 
varibel mendekati angka 1, serta nilai VIF disekitar angka 1dan tidak lebih 
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dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam variabel kemudahan, 
kenyamanan, risiko dan kepercayaan tidak ada gejala multikolinieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, 
dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, Ghozali (2011: 139). 
Cara mendeteksi heterokedastisitas pada penelitian ini yaitu pertama 
menggunakan metode grafik scatterplot. Berikut adalah hasil uji 
heterokedastisitas dengan grafik scatterplot: 
Gambar 4.1 
Hasil uji heterosketastisitas metode grafik scatterplot 
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. Dalam grafik scatterplot diatas titik-titik menyebar ditas dan 
dibawah angka 0, akan tetapi masih terlihat sedikit berpola, untuk itu 
penulis melakukan pengujian kedua menggunakan uji glejser, agar yakin 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. 
Uji glejser ini dilakukan dengan cara meregresi nilai absolute 
residual terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi lebih dari nilai 
alfa 0,05 maka data tidak mengandung heterokedastisitas, dan sebaliknya, 
Ghozali (2016: 138) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Dari tabel diatas dapat diketahu bahwa dari setiap variabel 
mempunyai nilai signifikan lebih dari nilai alfa 0,05. Jadi dapat 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .630  -.759 .450 
KEMUDAHAN .065 .070 .118 .936 .352 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.028 .056 .069 .507 .613 
FITUR LAYANAN -.110 .064 -.213 -1.709 .091 
KEAMANAN .041 .047 .099 .865 .389 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.068 .060 .170 1.146 .255 
a. Dependent Variable: ABS_RES_1 
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disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas, sehingga asumsi persamaan regresi baik. 
Gambar 4.2 
Scatterplot Absolute Residual 
 
Dari gambar 4.2, terlihat titik-titik scatterplot menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 serta gambar terlihat tidak berpola. Berdasarkan uji 
glejser tersebut maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heterokedastisitas 
c. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2013: 160) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu ataau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahi bawa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Gambar 4.3 
Hasil Uji Normalitas Histogram 
                           
 Dari gambar diatas dapat dilihat perbandingan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati normal, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
     Gambar 4.4 
                                          Hasil Grafik Normal Plot 
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Dalam gambar diatas, dapat diketahui data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Kemudian uji normalitas 
dengan cara kedua yaitu analisis statistik kolmogrov-smirnov: 
Tabel 4.13 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.03893877 
Most Extreme Differences Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.067 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
Berdasarkan tabel 4.1 uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov test 
tersebut dapat diketahui nilai tes statistik 0,067 dan Asymp.sig. sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal. 
d. Uji linieritas  
Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 
yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan 
dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. 
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Dengan uji linear akan diperoleh informasi apakah model empiris 
sebaiknya linear, kuadrat atau kubik, Ghozali (2013: 166).  
Uji linieritas dilakukan dengan metode Analyze Compare Mean. 
Variabel independen dapat dikatakan mempunyai hubungan linier dengan 
variabel dependen apabila nilai Sig. dalam tabel ANOVA mempunyai nilai 
lebih besar dari 0,05 dan apabila F hitung < F tabel maka dapat dikatan 
terdapat hubungan linier antar variabel independen dan dependen. 
    Tabel 4.14 
 
 
 
 Berdasarkan signifikansi dari output diatas diperoleh nilai 
signifikansi = 0,481 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel kemudahan dengan variabel minat 
(Y). Berdasarkan nilai F, dari output diatas diperoleh nilai F hitung 0,830 
dengan angka df  3.95 maka F tabel diketahui 2,70. Karena nilai F hitung 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* 
KEMUDAHAN 
Between 
Groups 
(Combined) 39.565 4 9.891 6.281 .000 
Linearity 
35.645 1 35.645 
22.63
6 
.000 
Deviation from 
Linearity 
3.920 3 1.307 .830 .481 
Within Groups 149.595 95 1.575   
Total 189.160 99    
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lebih kecil dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel kemudahan dengan variabel minat 
(Y).  
     Tabel 4.16 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* MANFAAT 
PENGGUNAA
N 
Between 
Groups 
(Combined) 60.326 5 12.065 8.803 .000 
Linearity 
59.387 1 59.387 
43.33
0 
.000 
Deviation from 
Linearity 
.940 4 .235 .171 .953 
Within Groups 128.834 94 1.371   
Total 189.160 99    
 
 Berdasarkan signifikansi, dari output diatas diperoleh nilai 
signifikansi = 0,953 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel manfaat penggunaan dengan 
variabel minat (Y). Berdasarkan nilai F, dari output diatas diperoleh nilai 
F hitung 0,171 dengan angka df  4.94 maka F tabel diketahui 2,47. Karena 
nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel manfaat 
penggunaan dengan variabel minat (Y).        
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        Tabel 4.16 
  
 
 
  
 Berdasarkan signifikansi, dari output diatas diperoleh nilai 
signifikansi = 0,576 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel fitur layanan dengan variabel minat 
(Y). Berdasarkan nilai F, dari output diatas diperoleh nilai F hitung 0,726 
dengan angka df  4.94 maka F tabel diketahui 2,47. Karena nilai F hitung 
lebih kecil dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel fitur layanan dengan variabel minat 
(Y). 
 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* FITUR 
LAYANAN 
Between 
Groups 
(Combined) 34.118 5 6.824 4.137 .002 
Linearity 
29.325 1 29.325 
17.77
9 
.000 
Deviation 
from Linearity 
4.793 4 1.198 .726 .576 
Within Groups 155.042 94 1.649   
Total 189.160 99    
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     Tabel 4.17 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNA
KAN E-
MONEY  * 
KEAMANAN 
Between 
Groups 
(Combined) 
37.082 5 7.416 
4.58
4 
.001 
Linearity 
25.582 1 25.582 
15.8
12 
.000 
Deviation 
from Linearity 
11.500 4 2.875 
1.77
7 
.140 
Within Groups 152.078 94 1.618   
Total 189.160 99    
 
 Berdasarkan signifikansi, dari output diatas diperoleh nilai 
signifikansi = 0,140 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel keamanan dengan variabel minat 
(Y). Berdasarkan nilai F, dari output diatas diperoleh nilai F hitung 1,777 
dengan angka df  4.94 maka F tabel diketahui 2,47. Karena nilai F hitung 
lebih kecil dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel kemanan dengan variabel minat 
(Y). 
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     Tabel 4.18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan signifikansi, dari output diatas diperoleh nilai 
signifikansi = 0,135 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan 
linier secara signifikan antara variabel sikap penggunaan dengan variabel 
minat (Y). Berdasarkan nilai F, dari output diatas diperoleh nilai F hitung 
1,733 dengan angka df  5.93 maka F tabel diketahui 2,31. Karena nilai F 
hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linier secara signifikan antara variabel sikap penggunaan 
dengan variabel minat (Y) 
2. Uji Path Analysis  
 Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode 
analisis jalur (Path Anaysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis 
regresi liear berganda, atau analisi jalur adalah penggunaan analisis regresi 
untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel.  
a. Persamaan regresi pertama 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* SIKAP 
PENGGUNAA
N 
Between 
Groups 
(Combined) 
81.863 6 13.644 
11.82
6 
.000 
Linearity 
71.863 1 71.863 
62.28
8 
.000 
Deviation 
from Linearity 
10.000 5 2.000 1.733 .135 
Within Groups 107.297 93 1.154   
Total 189.160 99    
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Pada persamaan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
kemudahan, manfaat penggunaan, keamanan, terhadap sikap penggunaan. 
Persamaan ini diuji menggunakan spss dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Model Summary Jalur Model 1  
     
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .747a .557 .539 1.049 
a. Predictors: (Constant), KEAMANAN, KEMUDAHAN , FITUR 
LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
           Tabel 4.20 
            Jalur Model I 
Coefficientsa  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .647 1.080  .598 .551 
KEMUDAHAN .266 .116 .194 2.287 .024 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.381 .088 .370 4.332 .000 
FITUR LAYANAN .260 .107 .203 2.424 .017 
KEAMANAN .211 .078 .206 2.708 .008 
a. Dependent Variable: SIKAP PENGGUNAAN 
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  Besarnya R2 atau R square yang terdapat pada tabel 4. adalah 
sebesar 0,557  hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan 
pengaruh X1, X2, X3, dan X4 terhadap Z adalah sebesar 55,7% sementara 
sisanya 44,3% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Sementara untuk nilai e1 dapat dicari dengan 
rumus e1 = √(1 − 0,557) = 0,6655.  
Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier sebagai 
berikut:  
Z = 0,647 + 0,266 X1 + 0,381 X2 + 0,260 X3 + 0,211 X4 + 0,6655 
Persamaan linier tersebut dapat dibuat pengertian sebagai berikut: 
a) Konstanta (α) sebesar 0,647 artinya apabila kemudahan, manfaat 
penggunaan, fitur layanan, dan keamanan tidak ada atau nilainya 
adalah 0, maka sikap penggunaan nasabah dalam menggunakan e-
money nilainya sebesar 0,647.  
b) Koefisien regresi variabel kemudahan (X1) sebesar 0,266 dengan nilai 
signifikansi 0,024 < 0,05 maka menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan teknologi (X1) mempengaruhi kenaikan maupun 
penurunan sikap penggunaan dari nasabah dalam menggunakan e-
money dengan anggapan manfaat penggunaan, fitur layanan, dan 
keamanan bernilai konstan atau tetap. 
c) Koefisien regresi variabel manfaat penggunaan (X2) sebesar 0,381 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka menunjukkan bahwa 
manfaat penggunaan teknologi (X2) mempengaruhi kenaikan maupun 
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penurunan sikap penggunaan dari nasabah dalam menggunakan e-
money dengan anggapan kemudahan, fitur layanan, dan keamanan 
bernilai konstan atau tetap. 
d) Koefisien regresi variabel fitur layanan (X3) sebesar 0,260 dengan 
nilai signifikansi 0,017 < 0,05 maka menunjukkan bahwa fitur layanan 
(X3) mempengaruhi kenaikan maupun penurunan sikap penggunaan 
dari nasabah dalam menggunakan e-money dengan anggapan 
kemudahan, manfaat penggunaan, dan keamanan bernilai konstan 
atau tetap. 
e) Koefisien regresi variabel keamanan (X4) sebesar 0,211 dengan nilai 
signifikansi 0,008 < 0,05 maka menunjukkan bahwa keamanan (X4) 
mempengaruhi kenaikan maupun penurunan sikap penggunaan dari 
nasabah dalam menggunakan e-money dengan anggapan kemudahan, 
manfaat penggunaan, dan fitur layanan bernilai konstan atau tetap. 
b. Persamaan Regresi Kedua  
 Pada persamaan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
kemudahan, manfaat penggunaan, fitur layanan, keamanan, dan sikap 
penggunaan terhadap minat menggunakan e-money. Dengan hasil sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.21 
Model Summary Jalur Model II 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .660a .435 .405 1.066 
a. Predictors: (Constant), SIKAP PENGGUNAAN, KEAMANAN, 
KEMUDAHAN , FITUR LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
     Tabel 4.22 
Jalur model II 
 
  
 Besarnya 𝑅2atau R square yang terdapat pada tabel 4.23 adalah 
sebesar 0,435, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan 
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Z adalah sebesar 43,5% sementara 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.637 1.100  3.305 .001 
KEMUDAHAN .070 .122 .057 .574 .567 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.236 .098 .256 2.413 .018 
FITUR LAYANAN .000 .113 .000 -.001 .999 
KEAMANAN .085 .082 .093 1.036 .303 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.336 .104 .375 3.219 .002 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
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sisanya 56,5% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Sementara untuk nilai e2 dapat dicari 
dengan rumus e2 = √(1 − 0,435) = 0,7517.  
Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier sebagai 
berikut:  
Y = 3,367 + 0,070 X1 + 0,236 X2 + 0,000 X3 + 0,085 X4 + 0,0336 Z + 
0,7517.  
Persamaan linier tersebut dapat dibuat pengertian sebagai berikut: 
a) Konstanta (α) sebesar 3,637 artinya apabila kemudahan, manfaat 
penggunaan, fitur layanan, keamanan, dan sikap penggunaan tidak ada 
atau nilainya adalah 0, maka minat nasabah dalam menggunakan e-
money nilainya sebesar 3,637.  
b) Koefisien regresi variabel kemudahan (X1) sebesar 0,070, artinya 
apabila kemudahan ditingkatkan 1 satuan, maka minat nasabah 
menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 0,070 satuan. 
Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada peningkatan 
kemudahan penggunaan teknologi akan meningkatkan minat nasabah 
dalam menggunakan e-money.  
c) Koefisien regresi variabel manfaat penggunaan (X2) sebesar 0,236, 
artinya apabila manfaat penggunaan ditingkatkan 1 satuan, maka 
minat nasabah menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 
0,236 satuan. Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada 
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peningkatan manfaat penggunaan teknologi akan meningkatkan minat 
nasabah dalam menggunakan e-money.  
d) Koefisien regresi variabel fitur layanan (X3) sebesar 0,000, artinya 
apabila fitur layanan ditingkatkan 1 satuan, maka minat nasabah 
menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 0,000 satuan. 
Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada peningkatan fitur 
layanan akan meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan e-
money.  
e) Koefisien regresi variabel keamanan (X4) sebesar 0,085, artinya 
apabila keamanan ditingkatkan 1 satuan, maka minat nasabah 
menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 0,085 satuan. 
Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada peningkatan 
keamanan akan meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan e-
money.  
f) Koefisien regresi variabel sikap penggunaan (Z) sebesar 0,336, 
artinya apabila sikap penggunaan ditingkatkan 1 satuan, maka minat 
nasabah menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 0,336 
satuan. Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada peningkatan 
sikap penggunaan akan meningkatkan minat nasabah dalam 
menggunakan e-money.  
g) Koefisien regresi variabel kemudahan (X1) sebesar 0,070, artinya 
apabila kemudahan ditingkatkan 1 satuan, maka minat nasabah 
menggunakan e-money mengalami kenaikan sebesar 0,070 satuan. 
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Koefisien bernilai positif menunjukkan setiap ada peningkatan 
kemudahan penggunaan teknologi akan meningkatkan minat nasabah 
dalam menggunakan e-money.  
Dari data diatas diperoleh diagram jalur sebagai berikut: 
Gambar 4. 5 
                         Diagram jalur 
            
c. Pengaruh Tidak Langsung  
Dalam buku Imam Ghozali (2016: 242-243) untuk mengetahui signifikan 
atau tidaknya pengaruh mediasi, maka dilakukan uji sobel test, dengan 
rumus sebagai berikut: 𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
Dimana :  
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = Standar error  
pA = Unstandardized Coefficient Beta A  
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pB = Unstandardized Coefficient Beta B  
SpA = Standar Error A  
SpB = Standar Error B 
Kemudian hasil dari rumus diatas dilanjutkan dengan menghitung nilai t 
statistik dengan rumus: 𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
Dimana:  
t = t hitung  
pApB = Unstandardized Coefficient Beta A * B  
SpASpB = Standar Error A * B  
Setelah diketahui nilai t hitung, maka untuk mengetahui signifikan atau 
tidaknya pengaruh mediasi adalah membandingkan nilai t hitung dengan t 
tabel. Apabila t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan koefisien mediasi 
signifikan, yang berarti ada pengaruh mediasi. 
1) Untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan teknologi (X1) 
terhadap minat menggunakan e-money (Y), melalui sikap penggunaan 
(Z) sebagai variabel intervening ditunjukkan oleh perkalian koefisien 
(P2 x P9) sebesar 0,073. Hasil menunjukkan signifikan atau tidak, maka 
akan dilakukan uji sobel tes dengan memansukkan angka standar eror 
dari koefsien indirect effect (Sp2p9) sebagai berikut: 
 
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
𝑆𝑝2𝑝9 = √𝑝92 𝑆𝑝22 + 𝑝22 𝑆𝑝92 +  𝑆𝑝22 𝑆𝑝92 
103 
 
𝑆𝑝2𝑝9 = √
(0,70)2 (1,16)2 + (0,266)2 (0,122)2
+ (1,16)2 (0,122)2
 
𝑆𝑝2𝑝9 = √
(0,49)2 (1,3456)2 + (0,266)2 (0,122)2
+(1,16)2 (0,122)2
 
𝑆𝑝2𝑝9 = √
(0,659344)2 + (0,00105319184)2 
+ (0,0200279104)2 
 
𝑆𝑝2𝑝9 = √0,680425102  
𝑆𝑝2𝑝9 = 0,824878841 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui nilai t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
𝑡 =
𝑝2𝑝9
𝑆𝑝2𝑝9
 
𝑡 =
(0,266)(0,70)
0,824878841
 
𝑡 = 0,22573012 
Dari hasil perhitungan diatas, maka nilai t hitung = 0,22573012 lebih 
kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 
1,98447, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,073 
yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. Sikap penggunaan tidak 
dapat memediasi pengaruh  kemudahan penggunaan teknologi 
terhadap minat menggunakan e-money. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh manfaat penggunaan teknologi (X1) 
terhadap minat menggunakan e-money (Y), melalui sikap penggunaan 
(Z) sebagai variabel intervening ditunjukkan oleh perkalian koefisien 
(P4 x P9) sebesar 0,138. Hasil menunjukkan signifikan atau tidak, maka 
akan dilakukan uji sobel tes dengan memansukkan angka standar eror 
dari koefsien indirect effect (Sp4p9) sebagai berikut: 
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
𝑆𝑝4𝑝9 = √𝑝92 𝑆𝑝42 + 𝑝42 𝑆𝑝92 +  𝑆𝑝42 𝑆𝑝92 
𝑆𝑝4𝑝9 = √
(0,236)2 (0,088)2 + (0,381)2 (0,098)2 + 
(0,088)2 (0,098)2
 
       𝑆𝑝4𝑝9 = √
(0,000431309824)2 + (0,000139412624)2 +
 (0,0000743734)2 
 
𝑆𝑝4𝑝9 = √0,000645095848  
𝑆𝑝4𝑝9 = 0,0253987371 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui nilai t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
𝑡 =
𝑝4𝑝9
𝑆𝑝4𝑝9
 
𝑡 =
(0,381)(0,236)
0,0253987371
 
𝑡 = 3,54017602 
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Dari hasil perhitungan diatas, maka nilai t hitung = 3,54017602 lebih 
besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, 
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,138 yang berarti 
ada pengaruh mediasi. Sikap penggunaan dapat memediasi pengaruh  
manfaat penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
3) Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan (X3) terhadap minat 
menggunakan e-money (Y), melalui sikap penggunaan (Z) sebagai 
variabel intervening ditunjukkan oleh perkalian koefisien (P5 x P9) 
sebesar 0,076. Untuk  menunjukkan signifikan atau tidak, maka akan 
dilakukan uji sobel tes dengan memansukkan angka standar eror dari 
koefsien indirect effect (Sp5p9) sebagai berikut: 
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
𝑆𝑝5𝑝9 = √𝑝92 𝑆𝑝52 + 𝑝52 𝑆𝑝92 +  𝑆𝑝52 𝑆𝑝92 
𝑆𝑝5𝑝9 = √
(0,000)2 (0,107)2 + (0,260)2 (0,113)2
+ (0,107)2 (0,113)2
 
𝑆𝑝5𝑝9 = √(0)2 + (0,008631844)2 +  (0,000146192281)2  
𝑆𝑝5𝑝9 = √0,00877803628 
𝑆𝑝5𝑝9 = 0,093691175 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui nilai t statistik pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
𝑡 =
𝑝5𝑝9
𝑆𝑝5𝑝9
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𝑡 =
(0,260)(0)
0,093691175
 
𝑡 = 0 
Dari hasil perhitungan diatas, maka nilai t hitung = 0 lebih kecil dari t 
tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,076 yang berarti tidak 
ada pengaruh mediasi. Sikap penggunaan tidak dapat memediasi 
pengaruh  fitur layanan terhadap minat menggunakan e-money.  
4) Untuk mengetahui pengaruh keamanan (X4) terhadap minat 
menggunakan e-money (Y), melalui sikap penggunaan (Z) sebagai 
variabel intervening ditunjukkan oleh perkalian koefisien (P7 x P9) 
sebesar 0,029. Hasil menunjukkan signifikan atau tidak, maka akan 
dilakukan uji sobel tes dengan memansukkan angka standar eror dari 
koefsien indirect effect (Sp7p9) sebagai berikut: 
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵 = √𝑝𝐵2 𝑆𝑝𝐴2 + 𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 +  𝑆𝑝𝐴2 𝑆𝑝𝐵2 
𝑆𝑝7𝑝9 = √𝑝92 𝑆𝑝22 + 𝑝22 𝑆𝑝92 +  𝑆𝑝22 𝑆𝑝92 
𝑆𝑝7𝑝9 = √
(0,085)2 (0,78)2 + (0,211)2 (0,082)2
+ (0,078)2 (0,082)2
 
𝑆𝑝7𝑝9 = √
(0,0000439569)2 + (0,0002993592)2 
+ (0,0000409088)2 
 
𝑆𝑝7𝑝9 = √0,00038422449  
𝑆𝑝7𝑝9 = 0,0196016555 
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Dari hasil perhitungan diatas, diketahui nilai t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑝𝐴𝑝𝐵
𝑆𝑝𝐴𝑝𝐵
 
𝑡 =
𝑝7𝑝9
𝑆𝑝7𝑝9
 
𝑡 =
(0,211)(0,085)
0,0196016555
 
𝑡 = 0,914973738 
Dari hasil perhitungan diatas, maka nilai t hitung = 0,914973738 lebih 
kecil dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, 
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,029 yang berarti 
tidak ada pengaruh mediasi. Sikap penggunaan tidak dapat memediasi 
pengaruh  keamanan terhadap minat menggunakan e-money. 
d. Uji Hopotesis Dan Pembuat Kesimpulan  
1. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap minat menggunakan e-money (Y) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.23 diperoleh nilai 
signifikansi kemudahan sebesar 0,567 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat 
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika kemudahan dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan ataupun penurunan, 
maka hal tersebut tidak akan mempengaruhi minat dalam 
menggunakan e-money. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan kemudahan dalam penggunaan e-
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money berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money ditolak.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pengaruh 
kemudahan penggunaan teknologi, tidak mempengaruhi minat 
masyarakat dalam menggunakan e-money, salah satu faktor yang 
mendasari hal ini adalah merchant yang digunakan untuk transaksi e-
money di Indoonesia masih sedikit, sehingga hal ini menyulitkan 
masyarakat jika ingin bertransaksi menggunakan e-money.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ahmad, dan Bambang (2014) dalam jurnal studi 
manajemen, Vol.8, No.1, dalam penelitian ini memberikan hasil 
bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
dalam menggunakan layanan internet banking. Hasil pengujian ini 
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi, 
Adrian dkk (2016) yang menunjukan hasil positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan e-money.  
2. Pengaruh kemudahan (X1) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh nilai 
signifikansi kemudahan sebesar 0,024 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan (Z). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika kemudahan penggunaan teknologi dalam 
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menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka sikap penggunaan 
dalam menggunakan e-money juga akan meningkat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
kemudahan teknologi dalam penggunaan e-money berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap sikap penggunaan menggunakan e-money 
diterima.  
Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi kemudahan 
penggunaan teknologi, maka semakin tinggi pula sikap penggunaan 
atau reaksi positif masyarakat dalam menggunakan e-money. 
Hubungan signifikan positif ini terjadi karena masyarakat merasakan 
kemudahan, ketika mempelajari, dan menggunakan e-money saat 
bertransaksi.  
Hipotesis tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Panggih, dan Paulus (2014), hasil penelitian ini 
menunjukan persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan. Sedangkan hasil 
lain menunjukan hasil yang sama ditemukan oleh Zacrie, Zulkarnain, 
dkk (2018), berpendapat bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan.  
Dalam penelitian ini sejalan dengan dasar teori (TAM) 
Technologi Acceptnce Model, yang dilakukan oleh Davis pada tahun 
1989 menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif secara langsung dengan sikap pengguna akhir.  
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3. Pengaruh manfaat penggunaan (X2) terhadap minat menggunakan e-
money (Y) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.23 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,018 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa manfaat penggunaan teknologi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika kemudahan dalam menggunakan e-money mengalami 
kenaikan, maka minat menggunakan e-money juga akan meningkat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan manfaat teknologi dalam penggunaan e-money 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-
money diterima.  
Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi persepsi 
manfaat penggunaan teknologi, maka semakin tinggi pula minat 
masyarakat dalam menggunakan e-money. Hal ini terjadi karena 
masyarakat merasakan manfaat yang lebih saat bertransaksi 
menggunakan e-money, seperti kecepatan transaksi, serta penggunaan 
e-money dirasa lebih efisien.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Habsari, 
dan Idris (2013), yang menyatakan bahwa persepsi manfat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-
money. Hasil penelitian lain memberikan hasil yang berbeda 
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dilakukan oleh Adi, Adrian, dkk (2016), menjelaskan bahwa persepsi 
manfaat tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money.  
4. Pengaruh manfaat penggunaan (X2) terhadap sikap penggunaan 
dalam menggunakan e-money (Z) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa manfaat penggunaan teknologi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan (Z). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika manfaat penggunaan teknologi dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka sikap penggunaan 
dalam menggunakan e-money juga akan meningkat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan manfaat 
teknologi dalam penggunaan e-money berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap penggunaan diterima.  
Hasil hipotesis tersebut menunjukan semakin tinggi persepsi 
manfaat penggunaan teknologi, maka semakin tinggi pula sikap 
penggunaan atau reaksi positif masyarakat dalam menggunakan e-
money. Hubungan positif dan signifikan ini terjadi karena masyarakat 
merasa mudah dengan kecepatan transaksi dan efisiensi yang 
didapatkan saat bertransaksi menggunakan e-money, sehingga timbul 
reaksi positif dari masyarakat terhadap minat menggunakan e-money.  
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Panggih, dan Paulus (2014), menunjukan hasil positif 
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dan signifikan terhadap minat menggunakan untuk variabel manfaat 
penggunaan teknologi.  
5. Pengaruh fitur layanan (X3) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,017 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan (Z). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
fitur layanan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, 
maka sikap penggunaan dalam menggunakan e-money juga akan 
meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima  (H5) 
yang menyatakan fitur layanan dalam penggunaan e-money 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan 
menggunakan e-money diterima.  
Hasil hipotesis tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi fitur 
layanan, maka semakin tinggi pula sikap penggunaan. Hal ini 
menunjukan bahwa masyarakat akan cenderung menggunakan e-
money, dengan adanya kelengkapan fitur-fitur yang disediakan untuk 
mendukung segala aktivitas. Artinya masyarakat akan semakin minat 
bertransaksi menggunkan e-money dengan adanya kelengkapan fitur 
yang tersedia.  
6. Pengaruh fitur layanan (X3) terhadap minat menggunakan e-money 
(Y) 
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Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.23 diperoleh 
nilai signifikansi fitur layanan sebesar 0,999 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa fitur layanan tidak berpengaruh terhadap minat 
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika fitur layanan dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan ataupun penurunan, 
maka hal tersebut tidak akan mempengaruhi minat dalam 
menggunakan e-money. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
keenam (H6) yang menyatakan fitur layanan dalam penggunaan e-
money berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money ditolak.  
Hasil hipotesis tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi fitur 
layanan, tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money. 
Hasil ini terjadi karena kurangnya kelengkapan fitur yang disediakan, 
masyarakat merasa fitur-fitur dalam e-money kurang lengkap untuk 
mendukung aktivitas mereka, sehingga minat masyarakat 
menggunakan e-money masih sedikit. Penelitian terdahulu yang 
memberikan hasil berbeda dilakukan oleh Setyo, Dede, dkk (2015) 
menunjukan bahwa variabel fitur layanan berpengaruh terhadap minat 
menggunakan e-money secara signifikan. Penelitian lain yang 
memberikan hasil positif dan signifikan, dilakukan oleh Chitra (2016), 
menunjukan variabel fitur layanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan internet banking.  
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7. Pengaruh keamanan (X4) terhadap sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money (Z) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,008 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keamanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan (Z). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
keamanan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka 
sikap penggunaan dalam menggunakan e-money juga akan 
meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh (H7) 
yang menyatakan keamanan dalam penggunaan e-money berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan menggunakan e-
money diterima.  
Hasil hipotesis tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 
keamanan, maka semakin tinggi pula sikap penggunaan. Artinya, 
masyarakat yakin bahwa saat bertransaksi menggunakan e-money 
akan terjamin keamanannya. Masyarakat tidak khawatir uang yang 
tersimpan dalam alat elektronik akan dimanipulasi oleh pihak-pihak 
yang tidak berkepentingan. Informasi pengguna yang bersifat rahasia 
juga akan dilindungi, dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut dirasa 
menjadi faktor yang menyebabkan masyarakat bereaksi positif dalam  
menggunakan e-money. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Andrew (2014), menunjukan bahwa persepsi 
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keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan.  
8. Pengaruh keamanan (X4) terhadap minat menggunakan e-money (Y) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,303 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap minat (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika keamanan dalam menggunakan e-
money mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut 
tidak akan mempengaruhi minat dalam menggunakan e-money. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan (H8) yang 
menyatakan keamanan dalam penggunaan e-money berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-money ditolak.  
Hasil hipotesis tersebut menunjukan bahwa masyarakat masih 
ragu atau belum yakin terhadap sistim keamanan yang disediakan oleh 
e-money. Dalam hal ini penulis menyimpulkan salah satu faktor 
penyebabnya adalah masih adanya persepsi masyarakat yang takut 
atau khawatir informasi pribadi pengguna dan uang yang ada didalam 
e-money sewaktu-waktu dapat dimanipulasi oleh pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab.  
Hal ini memberikan hasil berbeda dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Adi, Adrian, dkk (2016) memberikan hasil variabel 
keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money.  
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9. Pengaruh sikap penggunaan (Z) terhadap minat menggunakan e-
money (Y) 
Dari analisis yang telah dilakukan pada tabel 4.22 diperoleh 
nilai signifikansi kemudahan sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sikap penggunaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
sikap penggunaan dalam menggunakan e-money mengalami 
kenaikan, maka minat menggunakan e-money juga akan meningkat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan (H9) yang 
menyatakan sikap penggunaan dalam penggunaan e-money 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-
money diterima.  
Hasil hipotesis tersebut menjelaskan bahwa sikap atau reaksi 
positif masyarakat akan mempengaruhi miant menggunakan e-money. 
Reaksi  positif masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah terkait dengan respon masyarakat dengan semua kelebihan dan 
manfaat yang didapatkan dari penggunaan e-money, serta perasaan 
ingin terus bertransaksi menggunakan e-money atas dasar kesenangan 
yang mereka rasakan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Zacrie, Zulkarnain, dkk (2018), berpendapat bahwa sikap penggunaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
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10. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh kemudahan penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
  Nilai t hitung = 0,22573012 lebih kecil dari t tabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,073 yang berarti tidak ada 
pengaruh mediasi. Sikap penggunaan tidak dapat memediasi pengaruh  
kemudahan penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-
money. Dari hasil tersebut menunjukkan hipotesis (H10) yang 
menyatakan Kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
e-money, melalui sikap penggunaan sebagai variabel intervening, 
ditolak.  
  Hal ini berbeda dengan Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Panggih, dan Paulus (2014), menunjukan bahwa persepsi 
manfaat, dan kemudahan berpengaruh tidak langsung secara 
signifikan terhadap minat melalui sikap penggunaan. Peneliti lain 
yang meneliti tentang sikap penggunaan dapat memediasi pengaruh 
kemudahan penggunaan terhadap minat adalah, Andrew (2014), 
menunjukan bahwa kemudahan penggunaan secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap minat, melalui sikap penggunaan.  
11. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh manfaat penggunaan 
teknologi terhadap minat menggunakan e-money. 
  Nilai t hitung = 3,54017602 lebih besar dari t tabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, maka dapat 
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disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,138 yang berarti ada 
pengaruh mediasi. Sikap penggunaan dapat memediasi pengaruh  
manfaat penggunaan teknologi terhadap minat menggunakan e-
money. Dari hasil tersebut menunjukkan hipotesis (H11) yang 
menyatakan Manfaat penggunaan berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap minat menggunakan e-money, melalui sikap penggunaan 
sebagai variabel intervening, diterima.  
  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Panggih, dan Paulus (2014), 
menunjukan bahwa persepsi manfaat, tidak langsung secara signifikan 
terhadap minat melalui sikap penggunaan.  
12. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh fitur layanan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
  Nilai t hitung = 0 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi = 0,076 yang berarti tidak ada pengaruh 
mediasi. Sikap penggunaan tidak dapat memediasi pengaruh  fitur 
layanan terhadap minat menggunakan e-money.  
  Dari hasil tersebut menunjukkan hipotesis (H12) yang 
menyatakan fitur layanan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
e-money, melalui sikap penggunaan sebagai variabel intervening, 
ditolak.  
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13. Sikap penggunaan dapat memediasi pengauh keamanan terhadap 
minat menggunakan e-money. 
  Nilai t hitung = 0,914973738 lebih kecil dari t tabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,98447, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,029 yang berarti tidak ada 
pengaruh mediasi. Sikap penggunaan tidak dapat memediasi pengaruh  
keamanan terhadap minat menggunakan e-money. Dari hasil tersebut 
menunjukkan hipotesis (H13) yang menyatakan Keamanan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money, melalui sikap 
penggunaan sebagai variabel intervening, ditolak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data mengenai pengaruh 
kemudahan, manfaat penggunaan, fitur layanan, dan keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money dengan sikap penggunaan sebagai variabel intervening, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel kemudahan (X1) tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
money (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika kemudahan dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal 
tersebut tidak akan mempengaruhi minat dalam menggunakan e-money. 
2. Variabel  kemudahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan dalam menggunakan e-money (Z). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika kemudahan penggunaan teknologi dalam menggunakan e-money 
mengalami kenaikan, maka sikap penggunaan dalam menggunakan e-money 
juga akan meningkat.  
3. Variabel  manfaat penggunaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan e-money (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
kemudahan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka minat 
menggunakan e-money juga akan meningkat.  
4. Variabel manfaat penggunaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap penggunaan dalam menggunakan e-money (Z). Hal ini 
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menunjukkan bahwa ketika manfaat penggunaan teknologi dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka sikap penggunaan dalam 
menggunakan e-money juga akan meningkat.  
5. Variabel fitur layanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan dalam menggunakan e-money (Z). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika fitur layanan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka 
sikap penggunaan dalam menggunakan e-money juga akan meningkat.  
6. Varibel  fitur layanan (X3) tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
money (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika fitur layanan dalam 
menggunakan e-money mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal 
tersebut tidak akan mempengaruhi minat dalam menggunakan e-money.  
7. Variabel keamanan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
penggunaan dalam menggunakan e-money (Z). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika keamanan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka 
sikap penggunaan dalam menggunakan e-money juga akan meningkat. 
8. Variabel keamanan (X4) tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
money (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika keamanan dalam menggunakan 
e-money mengalami kenaikan ataupun penurunan, maka hal tersebut tidak akan 
mempengaruhi minat dalam menggunakan e-money.  
9. Variabel sikap penggunaan (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan e-money (Y). Hal ini menunjukkan bahwa ketika sikap 
penggunaan dalam menggunakan e-money mengalami kenaikan, maka minat 
menggunakan e-money juga akan meningkat.  
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10. Sikap penggunaan (Z) tidak dapat memediasi pengauh kemudahan penggunaan 
teknologi (X1) terhadap minat menggunakan e-money (Y). Dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi = 0,073 yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. 
11. Sikap penggunaan (Z) memediasi pengauh manfaat penggunaan teknologi 
(X2) terhadap minat menggunakan e-money (Y). Dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi = 0,138 yang berarti ada pengaruh mediasi.yang berarti tidak 
ada pengaruh mediasi.  
12. Sikap penggunaan (Z) tidak dapat memediasi pengauh fitur layanan (X3) 
terhadap minat menggunakan e-money (Y). Dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi = 0,076 yang berarti tidak ada pengaruh mediasi.  
13. Sikap penggunaan (Z) tidak dapat memediasi pengauh keamanan (X4) 
terhadap minat menggunakan e-money (Y). Dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi = 0,029 yang berarti tidak ada pengaruh mediasi.  
B. Saran  
1. Bagi perbankan yang menyediakan e-money, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk pihak bank dalam ketersediaan 
fitur-fitur e-money, sehingga masyarakat lebih berminat untuk menggunakan 
e-money. 
2. Untuk peneliti selanjutnya terkait dengan minat dalam menggunakan e-money, 
perlu melihat faktor-faktor lain atau mengembangkan lebih banyak variabel 
independen tentang e-money, serta melibatkan banyak responden dalam 
melakukan penelitian yang dapat mempengaruhi minat menggunakan e-money. 
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2. Tempat dan Tanggal Lahir : Magelang, 08 September 1997 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan  
4. Status     : Lajang 
5. Warga Negara   : Indonesia  
6. Alamat    : Krajan, Kaliangkrik, Magelang  
7. Nomor Telepom / HP  : 085801801588 
8. E-mail    : ikasariarmy8@gmail.com 
II. Pendidikan Formal 
Periode  
(Tahun) 
Sekolah / Institusi / 
Universitas 
Jurusan 
2005 - 2010 SD N 01 Kaliangkrik - 
2010 - 2012 MTs N Kaliangkrik - 
2012 - 2015 SMA N 01 Bandongan IPA 
2015 - Sekarang IAIN Salatiga Perbankan Syariah S1 
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/I Responden 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang Strata 1 (S1) 
yang berjudul “Pengaruh Kemudahan, Manfaat Penggunaan Teknologi, Fitur 
Layanan Dan Keamanan Terhadap Minat Menggunakan E-Money, Dengan 
Sikap Penggunaan Sebagai Varibel Intervening (studi kasus pengguna e-
money flazz BCA di Bank BCA Syariah Semarang).” Di Prodi Perbankan 
Syariah S1, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, Institute Agama Islam Negeri Salatiga.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I 
responden untuk meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini. Peneliti 
menjamin penuh kerahasiaan informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/I responden berikan. 
Kemudian atas kerjasama dan kesediaannya untuk meluangkan waktu mengisi 
angket ini, saya ucapkan banyak terimakasih atas bantuannya. Mudah-mudahan 
bantuan yang Saudara/Saudari dapat mendukung penyusunan skripsi ini. Atas 
pethatian dan kesediannya, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum, Wr.Wb 
Hormat Saya 
 
Ika Sari 
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KUESIONER 
 
Petunjuk Pengisian : Berilan tanda (✓) pada kolom jawaban yang ada pilih 
Isi (__________) sesuai dengan pendapat anda 
 
1. Nama Lengkap : ________________________________________ 
2. Usia / Jenis Kelamin : __________tahun  /  (   ) laki-laki  (   ) perempuan 
3. Agama : 
  Islam 
  Kristen 
  Khatolik 
  Hindu 
  Budha  
4. Umur : 
  17-25 Tahun 
  26-37 Tahun 
  > 38 Tahun 
5. Pekerjaan  : 
  Pelajar / Mahasiswa 
  Karyawan 
  PNS 
  Wiraswasta 
  Lainnya 
6. Penghasilan perbulan  : 
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  Rp. 0 > 999.999 
  Rp. 1.000.000 – 2.999.999 
  Rp. 3.000.000 – 4.999.999 
  Rp. 5.000.000 – 7.999.999 
  ≥ Rp. 8.000.000   
Petunjuk Pengisian :  Berilah tanda cek (✓)pada kolom jawaban yang ada pilih. 
Tiap pernyataan hanya diperbolehan ada satu jawaban. 
 
*Skala yang digunakan dalam menjawab pernyataan adalah sebagai berikut : 
 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral Setuju Sangat Setuju 
 
A. KEMUDAHAN  
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya merasakan kemudahan saat 
mempelajari, dan menggunakan e-
money  
 
     
2. Transaksi menggunakan e-money 
dapat di gunakan di banyak 
merchant(toko) 
     
A. MANFAAT PENGGUNAAN  
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saat saya menggunakan e- money 
proses transaksi berlangsung 
dengan cepat. 
 
     
2. Saat menggunakan e-money, 
banyak diskon dan promosi yang 
ditawarkan 
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3. E-money lebih efisien 
penggunaannya dibandingkan 
penggunaan uang tunai. 
     
A. FITUR LAYANAN 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Pengaksesan data e-money sangat 
mudah  
     
2. Banyak pilihan fitur-fitur yang 
tersedia dalam e-money  
     
A. KEAMANAN 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saat bertransaksi menggunakan e-
money, saya tidak khawatir 
informasi yang saya berikan akan 
dimanipulasi oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab  
     
2. Bank akan melindungi informasi 
pengguna yang bersifat rahasia 
     
3. Saya yakin uang yang ada (saldo) 
e-money tidak akan dicuri atau 
dimanipulasi oleh pihak-pihak 
yang tidak berkepentinggan. 
     
A. SIKAP PENGGUNAAN 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Banyak kelebihan dan manfaat 
yang saya dapatkan dari 
penggunaan e-money  
 
     
2. Saya ingin terus bertransaksi 
menggunakan e-money karena 
banyak keuntungan yang saya 
dapatkan  
     
3. Saya merasa senang saat 
bertransaksi menggunakan e-
money  
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A. MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya minat menggunakan e-money 
karena kesadaran pribadi 
     
2. Saya minat menggunakan e-money 
karena tuntutan lingkungan sosial 
dalam masyarakat. 
     
3. Saya minat menggunakan e-
money, karena memang saya ingin.  
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DATA RESPONDEN 
NO 
RES. 
JENIS 
KELAMIN  AGAMA UMUR PEKERJAAN 
PENGHASILAN 
PERBULAN  
1 Laki-Laki Islam > 38 Tahun Lainnya  
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
2 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 5.000.000-
7.999.999 
3 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 5.000.000-
7.999.999 
4 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Wiraswasta 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
5 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
RP. 5.000.000-
7.999.999 
6 Perempuan Khatolik 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
7 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
8 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
RP. 5.000.000-
7.999.999 
9 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
10 Laki-Laki Islam > 38 Tahun Wiraswasta Rp. ≥8.000.0000 
11 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Lainnya  
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
12 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
13 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
RP. 5.000.000-
7.999.999 
14 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
15 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
16 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Pelajar/Mahasiswa Rp. ≥8.000.0000 
17 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
18 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Pelajar/Mahasiswa Rp. ≥8.000.0000 
19 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
20 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
RP. 5.000.000-
7.999.999 
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21 Perempuan Islam > 38 Tahun Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
22 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
23 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
24 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Lainnya  
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
25 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
26 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Lainnya  Rp. 0>999.999 
27 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
PNS  
RP. 5.000.000-
7.999.999 
28 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
PNS  Rp. ≥8.000.0000 
29 Perempuan Islam > 38 Tahun Karyawan 
RP. 5.000.000-
7.999.999 
30 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
31 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
32 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
PNS  Rp. ≥8.000.0000 
33 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan Rp. ≥8.000.0000 
34 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
35 Perempuan Islam > 38 Tahun Karyawan Rp. ≥8.000.0000 
36 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
37 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
38 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
39 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
40 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Lainnya  Rp. 0>999.999 
41 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
42 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
43 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
44 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
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45 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
46 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
47 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
48 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Lainnya  Rp. 0>999.999 
49 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
50 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
51 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
52 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
53 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
54 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
55 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
56 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
57 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
58 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
59 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
60 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
61 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
62 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
63 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
64 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
65 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
66 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
67 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
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68 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
69 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
70 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
71 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
72 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
73 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
74 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Lainnya  
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
75 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
76 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
77 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
78 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
79 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
80 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
81 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
82 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
83 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
84 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
85 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
86 Perempuan Islam 
26-37 
Tahun 
Lainnya  Rp. 0>999.999 
87 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
88 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
89 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
90 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
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91 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
92 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
93 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
PNS  
RP. 5.000.000-
7.999.999 
94 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
95 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
96 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Pelajar/Mahasiswa Rp. 0>999.999 
97 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Wiraswasta 
Rp. 3.000.000-
4.999.999 
98 Laki-Laki Islam 
17-25 
Tahun  
Karyawan 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
99 Perempuan Islam 
17-25 
Tahun  
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
100 Laki-Laki Islam 
26-37 
Tahun 
Wiraswasta 
Rp. 1.000.000-
2.999.999 
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DATA RESPONDEN 
 
DATA JAWABAN RESPONDEN 
NO 
KEMUDAHAN  
MANFAAT 
PENGGUNAAN FITUR LAYANAN  KEAMANAN  SIKAP PENGGUNAAN  MINAT  
P
1 
P
2 
TOTA
L (X1) 
P
1 
P
2 
P
3 
TOTAL(X
2) 
P
1 
P
2 
TOTAL(X
3) 
P
1 
P
2 
P1
3 
TOTAL(X
4) 
P1
1 
P1
2 
P1
3 
TOTAL(
Z) 
P1
1 
P1
2 
P1
3 
TOTAL(
Y) 
1 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 4 5 5 14 4 4 4 12 5 4 4 13 
2 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 
3 5 4 9 5 5 4 14 5 4 9 4 4 4 12 5 5 4 14 5 3 4 12 
4 5 5 10 5 4 4 13 5 5 10 3 3 5 11 5 4 4 13 5 4 4 13 
5 5 4 9 4 5 5 14 5 4 9 4 5 5 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
6 5 5 10 5 4 5 14 5 5 10 5 5 4 14 5 5 5 15 5 3 5 13 
7 5 5 10 5 4 5 14 5 5 10 4 5 3 12 5 4 5 14 5 4 5 14 
8 5 4 9 4 4 4 12 5 4 9 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12 
9 5 5 10 5 4 4 13 5 5 10 4 3 5 12 5 4 4 13 5 4 4 13 
10 5 5 10 4 5 5 14 5 5 10 4 4 4 12 4 5 5 14 4 5 5 14 
11 5 4 9 4 4 4 12 5 4 9 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 
12 5 4 9 5 5 5 15 5 4 9 3 3 3 9 5 5 5 15 5 5 5 15 
13 4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 3 4 4 11 4 4 3 11 4 4 3 11 
14 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
15 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 5 3 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
16 4 3 7 4 3 4 11 4 3 7 4 4 4 12 4 3 4 11 4 3 4 11 
17 3 4 7 3 4 3 10 3 3 6 4 4 4 12 3 4 3 10 3 4 3 10 
18 5 3 8 5 5 5 15 5 3 8 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 
19 4 4 8 5 5 4 14 4 4 8 4 4 4 12 5 5 4 14 5 5 4 14 
20 5 4 9 4 4 5 13 5 4 9 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 5 13 
21 5 5 10 4 3 3 10 5 5 10 4 4 4 12 4 3 3 10 4 3 3 10 
22 5 4 9 4 5 4 13 5 4 9 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 4 14 
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23 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
24 4 5 9 4 3 4 11 4 5 9 3 4 5 12 4 4 4 12 4 3 4 11 
25 4 5 9 4 4 4 12 4 5 9 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 4 12 
26 4 4 8 4 5 4 13 4 4 8 4 4 4 12 4 5 4 13 4 5 4 13 
27 4 3 7 4 4 3 11 4 3 7 3 5 4 12 4 4 3 11 4 4 3 11 
28 4 4 8 3 3 4 10 4 4 8 4 4 4 12 3 3 4 10 3 3 4 10 
29 4 3 7 3 4 3 10 4 3 7 3 4 4 11 3 4 3 10 3 4 3 10 
30 4 4 8 4 4 5 13 4 4 8 3 4 3 10 4 4 5 13 4 5 5 14 
31 4 3 7 4 3 4 11 4 3 7 3 4 3 10 3 3 3 9 3 4 4 11 
32 4 4 8 3 4 4 11 4 4 8 3 4 3 10 4 4 5 13 4 3 4 11 
33 5 4 9 5 3 5 13 5 4 9 4 4 3 11 3 4 4 11 4 5 4 13 
34 4 4 8 4 5 4 13 4 4 8 3 3 4 10 4 5 5 14 5 3 4 12 
35 4 4 8 4 3 4 11 4 3 7 3 3 4 10 4 3 4 11 4 4 4 12 
36 4 4 8 4 3 4 11 4 3 7 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 4 12 
37 4 3 7 4 2 4 10 3 2 5 4 5 3 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
38 4 4 8 5 4 3 12 2 4 6 3 4 3 10 3 4 3 10 3 4 3 10 
39 5 5 10 5 3 4 12 5 4 9 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 
40 3 4 7 4 3 3 10 3 3 6 4 3 3 10 3 4 4 11 3 4 4 11 
41 4 3 7 4 2 4 10 4 4 8 3 4 3 10 4 4 4 12 4 3 4 11 
42 3 3 6 4 4 4 12 4 4 8 5 4 3 12 4 4 2 10 3 4 4 11 
43 3 4 7 4 4 3 11 4 4 8 5 4 3 12 4 4 4 12 3 4 4 11 
44 5 5 10 5 3 3 11 2 3 5 3 4 4 11 4 3 4 11 4 3 4 11 
45 3 4 7 4 5 4 13 4 4 8 3 4 3 10 4 4 3 11 5 4 3 12 
46 4 4 8 4 5 4 13 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 
47 4 4 8 5 4 5 14 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
48 4 3 7 3 4 3 10 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 5 3 4 12 
49 5 4 9 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
50 3 4 7 4 3 4 11 3 3 6 4 3 4 11 3 4 4 11 4 5 5 14 
51 4 3 7 5 3 4 12 3 4 7 3 4 4 11 3 5 4 12 4 4 4 12 
52 5 3 8 4 3 5 12 4 3 7 4 3 4 11 4 3 3 10 5 5 4 14 
53 3 3 6 4 3 4 11 4 5 9 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 
54 5 4 9 5 3 3 11 5 3 8 5 5 4 14 3 4 5 12 4 5 4 13 
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55 4 4 8 5 4 4 13 4 4 8 4 4 4 12 5 4 3 12 4 3 4 11 
56 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 4 13 
57 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 3 4 12 5 4 5 14 5 5 5 15 
58 5 4 9 4 3 4 11 4 4 8 3 4 3 10 4 3 4 11 4 3 4 11 
59 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 4 11 
60 4 5 9 5 4 5 14 3 3 6 3 4 4 11 4 3 4 11 4 5 4 13 
61 4 3 7 4 5 4 13 4 4 8 2 4 4 10 4 4 4 12 4 3 4 11 
62 5 3 8 5 4 3 12 5 3 8 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 5 13 
63 4 5 9 5 5 5 15 4 4 8 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 3 11 
64 4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 4 4 3 11 4 3 4 11 4 5 5 14 
65 5 3 8 3 4 5 12 5 4 9 5 5 5 15 5 5 4 14 3 5 4 12 
66 4 4 8 5 5 3 13 4 4 8 3 5 3 11 4 3 5 12 4 4 5 13 
67 4 5 9 3 4 5 12 3 4 7 5 5 5 15 5 4 4 13 4 5 5 14 
68 4 4 8 5 4 3 12 4 4 8 4 4 3 11 3 4 4 11 4 5 3 12 
69 4 3 7 4 3 4 11 3 3 6 3 4 4 11 4 3 4 11 3 4 3 10 
70 4 3 7 4 4 4 12 4 4 8 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 
71 4 4 8 4 4 4 12 5 4 9 4 4 5 13 5 5 4 14 4 4 4 12 
72 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
73 5 3 8 5 4 5 14 4 4 8 5 5 4 14 5 5 5 15 4 5 4 13 
74 3 3 6 4 4 3 11 4 4 8 4 3 4 11 4 4 4 12 4 5 4 13 
75 5 4 9 5 5 4 14 4 4 8 4 5 4 13 3 3 4 10 4 4 4 12 
76 5 5 10 5 4 5 14 5 5 10 3 5 5 13 5 5 5 15 5 3 5 13 
77 4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 
78 5 5 10 5 5 3 13 3 3 6 4 3 5 12 5 5 4 14 4 4 3 11 
79 4 3 7 4 4 4 12 4 4 8 3 5 5 13 3 4 4 11 4 3 4 11 
80 3 5 8 4 4 4 12 5 5 10 4 3 4 11 4 3 4 11 4 4 4 12 
81 5 5 10 5 4 5 14 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 4 4 13 
82 4 3 7 3 4 4 11 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
83 4 4 8 4 3 3 10 4 4 8 3 4 4 11 4 3 4 11 3 3 4 10 
84 4 3 7 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 
85 5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 4 3 4 11 
86 5 5 10 5 5 5 15 3 5 8 5 5 4 14 4 5 4 13 5 4 5 14 
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87 4 4 8 4 5 4 13 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
88 4 4 8 5 4 5 14 5 5 10 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 
89 4 5 9 5 4 5 14 4 3 7 4 4 4 12 5 4 4 13 5 4 5 14 
90 4 4 8 3 3 4 10 4 4 8 3 4 4 11 4 4 3 11 4 3 4 11 
91 4 4 8 4 4 3 11 4 3 7 5 3 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 
92 3 4 7 4 5 5 14 4 3 7 4 3 4 11 3 4 3 10 3 4 4 11 
93 4 4 8 5 3 5 13 5 5 10 5 5 5 15 4 4 5 13 5 5 5 15 
94 4 3 7 3 3 4 10 4 4 8 4 4 5 13 4 3 3 10 4 3 4 11 
95 3 3 6 4 4 4 12 4 5 9 3 5 3 11 4 4 3 11 4 3 4 11 
96 4 5 9 3 4 3 10 4 4 8 5 4 4 13 5 3 5 13 4 5 5 14 
97 3 3 6 5 3 4 12 4 4 8 4 4 5 13 3 4 3 10 5 4 3 12 
98 5 4 9 5 4 5 14 5 5 10 5 5 4 14 5 4 5 14 5 4 4 13 
99 4 5 9 5 4 4 13 4 4 8 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 3 11 
100 4 3 7 3 3 4 10 3 3 6 4 4 4 12 4 3 4 11 4 3 4 11 
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OUTPUT UJI VALIDITAS 
Correlations 
 
KEMUDAHA
N 1 
KEMUDAHA
N 2 
TOTAL 
KEMUDAHA
N 
KEMUDAHAN 1 Pearson Correlation 1 .492** .866** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 100 100 100 
KEMUDAHAN 2 Pearson Correlation .492** 1 .862** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 100 100 100 
TOTAL 
KEMUDAHAN 
Pearson Correlation .866** .862** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 
MANFA
AT 
PENGGU
NAAN 1 
MANFA
AT 
PENGGU
NAAN 2 
MANFA
AT 
PENGGU
NAAN 3 
TOTAL MANFAAT 
PENGGUNAAN 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
1 
Pearson 
Correlation 
1 .380** .409** .781** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
2 
Pearson 
Correlation 
.380** 1 .337** .750** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 
N 100 100 100 100 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
3 
Pearson 
Correlation 
.409** .337** 1 .761** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 
N 100 100 100 100 
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TOTAL 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
Pearson 
Correlation 
.781** .750** .761** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations  
 
FITUR 
LAYANAN 
1 
FITUR 
LAYANAN 
2 
TOTAL FITUR 
LAYANAN 
FITUR LAYANAN 
1 
Pearson 
Correlation 
1 .495** .864** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 100 100 100 
FITUR LAYANAN 
2 
Pearson 
Correlation 
.495** 1 .865** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 100 100 100 
TOTAL FITUR 
LAYANAN 
Pearson 
Correlation 
.864** .865** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 
KEAMAN
AN 1 
KEAMAN
AN 2 
KEAMAN
AN 3 TOTAL KEAMANAN 
KEAMANAN 1 Pearson 
Correlation 
1 .383** .387** .791** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
KEAMANAN 2 Pearson 
Correlation 
.383** 1 .293** .744** 
Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 
N 100 100 100 100 
KEAMANAN 3 Pearson 
Correlation 
.387** .293** 1 .729** 
Sig. (2-tailed) .000 .003  .000 
N 100 100 100 100 
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Correlations 
 MINAT 1 MINAT 2 MINAT 3 TOTAL MINAT 
MINAT 1 Pearson Correlation 1 .338** .436** .773** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 
MINAT 2 Pearson Correlation .338** 1 .333** .738** 
Sig. (2-tailed) .001  .001 .000 
N 100 100 100 100 
MINAT 3 Pearson Correlation .436** .333** 1 .772** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 
N 100 100 100 100 
TOTAL MINAT Pearson Correlation .773** .738** .772** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
OUTPUT UJI RELIABILITAS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.660 2 
TOTAL 
KEAMANAN 
Pearson 
Correlation 
.791** .744** .729** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KEMUDAHAN 1 4.00 .465 .492 . 
KEMUDAHAN 2 4.16 .479 .492 . 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.643 3 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
MANFAAT PENGGUNAAN 1 8.06 1.208 .482 .504 
MANFAAT PENGGUNAAN 2 8.17 1.274 .427 .580 
MANFAAT PENGGUNAAN 3 8.09 1.254 .449 .551 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.662 2 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
FITUR LAYANAN 1 3.99 .475 .495 . 
FITUR LAYANAN 2 4.18 .472 .495 . 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.622 3 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KEAMANAN 1 8.30 1.141 .478 .453 
KEAMANAN 2 8.18 1.260 .408 .556 
KEAMANAN 3 8.22 1.325 .409 .554 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.728 3 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
SIKAP PENGGUNAAN 1 8.23 1.189 .611 .567 
SIKAP PENGGUNAAN 2 8.31 1.267 .505 .693 
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SIKAP PENGGUNAAN 3 8.30 1.222 .535 .658 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.636 3 
 
OUTPUT UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 3.637 1.100  3.305 .001   
KEMUDAHAN .070 .122 .057 .574 .567 .611 1.636 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.236 .098 .256 2.413 .018 .532 1.880 
FITUR 
LAYANAN 
.000 .113 .000 -.001 .999 .629 1.590 
KEAMANAN .085 .082 .093 1.036 .303 .747 1.339 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.336 .104 .375 3.219 .002 .443 2.259 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
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Mod
el 
Dimensi
on 
Eigenva
lue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Consta
nt) 
KEMUD
AHAN 
MANFAA
T 
PENGGU
NAAN 
FITUR 
LAYANA
N 
KEAMA
NAN 
SIKAP 
PENGGU
NAAN 
1 1 5.956 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .012 21.831 .11 .09 .01 .29 .42 .00 
3 .011 23.467 .01 .30 .06 .63 .10 .00 
4 .008 27.087 .06 .60 .32 .01 .16 .05 
5 .008 28.009 .68 .01 .03 .06 .17 .25 
6 .005 34.848 .14 .00 .58 .01 .15 .69 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
 
OUTPUT UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.478 .630  -.759 .450 
KEMUDAHAN .065 .070 .118 .936 .352 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.028 .056 .069 .507 .613 
FITUR LAYANAN -.110 .064 -.213 -1.709 .091 
KEAMANAN .041 .047 .099 .865 .389 
SIKAP PENGGUNAAN .068 .060 .170 1.146 .255 
a. Dependent Variable: ABS_RES_1 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .4623 1.3270 .8289 .17942 100 
Residual -.83345 2.05325 .00000 .59436 100 
Std. Predicted Value -2.043 2.776 .000 1.000 100 
Std. Residual -1.366 3.366 .000 .974 100 
a. Dependent Variable: ABS_RES_1 
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UJI NORMALITAS  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.03893877 
Most Extreme Differences Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.067 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
UJI LINIERITAS 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY   * KEMUDAHAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
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Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
KEMUDAHAN Mean N Std. Deviation 
6 11.60 5 .894 
7 11.27 22 .883 
8 12.20 35 1.346 
9 12.67 21 1.197 
10 13.12 17 1.576 
Total 12.22 100 1.382 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* 
KEMUDAHAN 
Between 
Groups 
(Combined) 39.565 4 9.891 6.281 .000 
Linearity 
35.645 1 35.645 
22.63
6 
.000 
Deviation from 
Linearity 
3.920 3 1.307 .830 .481 
Within Groups 149.595 95 1.575   
Total 189.160 99    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN 
E-MONEY  * KEAMANAN 
.368 .135 .443 .196 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY   * KEMUDAHAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
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Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
KEMUDAHAN Mean N Std. Deviation 
6 11.60 5 .894 
7 11.27 22 .883 
8 12.20 35 1.346 
9 12.67 21 1.197 
10 13.12 17 1.576 
Total 12.22 100 1.382 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAKAN 
E-MONEY  * 
KEMUDAHAN 
Between 
Groups 
(Combined) 39.565 4 9.891 6.281 .000 
Linearity 35.645 1 35.645 22.636 .000 
Deviation from 
Linearity 
3.920 3 1.307 .830 .481 
Within Groups 149.595 95 1.575   
Total 189.160 99    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * KEMUDAHAN 
.434 .188 .457 .209 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN 
E-MONEY   * MANFAAT 
PENGGUNAAN 
23 13.0% 154 87.0% 177 100.0% 
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Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
MANFAAT PENGGUNAAN Mean N Std. Deviation 
10 12.00 2 1.414 
11 13.00 2 2.828 
12 11.50 6 1.225 
13 12.50 4 1.291 
14 11.83 6 1.329 
15 12.33 3 1.528 
Total 12.04 23 1.364 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAKA
N E-MONEY  * 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
Between 
Groups 
(Combined) 
4.957 5 .991 .468 .795 
Linearity 
.001 1 .001 .000 .987 
Deviation from 
Linearity 
4.956 4 1.239 .585 .678 
Within Groups 
36.000 17 2.118   
Total 
40.957 22    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.004 .000 .348 .121 
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Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN 
E-MONEY   * MANFAAT 
PENGGUNAAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
 
Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY   
MANFAAT PENGGUNAAN Mean N Std. Deviation 
10 11.00 13 1.155 
11 11.68 19 1.108 
12 12.00 26 1.095 
13 12.47 17 1.231 
14 13.06 16 .929 
15 13.78 9 1.716 
Total 12.22 100 1.382 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAKA
N E-MONEY  * 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
Between 
Groups 
(Combined) 60.326 5 12.065 8.803 .000 
Linearity 
59.387 1 59.387 
43.33
0 
.000 
Deviation from 
Linearity 
.940 4 .235 .171 .953 
Within Groups 128.834 94 1.371   
Total 189.160 99    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.560 .314 .565 .319 
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Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN 
E-MONEY   * FITUR 
LAYANAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
 
Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY   
FITUR LAYANAN Mean N Std. Deviation 
5 11.50 2 .707 
6 11.25 8 1.488 
7 12.00 12 1.348 
8 11.96 46 1.173 
9 12.60 15 1.352 
10 13.29 17 1.404 
Total 12.22 100 1.382 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* FITUR 
LAYANAN 
Between 
Groups 
(Combined) 34.118 5 6.824 4.137 .002 
Linearity 
29.325 1 29.325 
17.77
9 
.000 
Deviation from 
Linearity 
4.793 4 1.198 .726 .576 
Within Groups 155.042 94 1.649   
Total 189.160 99    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * FITUR LAYANAN 
.394 .155 .425 .180 
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Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY   * KEAMANAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
 
Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY   
KEAMANAN Mean N Std. Deviation 
10 11.54 13 .967 
11 12.26 19 1.195 
12 11.82 34 1.424 
13 12.20 15 1.424 
14 13.20 10 .632 
15 13.56 9 1.424 
Total 12.22 100 1.382 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* KEAMANAN 
Between 
Groups 
(Combined) 37.082 5 7.416 4.584 .001 
Linearity 
25.582 1 25.582 
15.81
2 
.000 
Deviation from 
Linearity 
11.500 4 2.875 1.777 .140 
Within Groups 152.078 94 1.618   
Total 189.160 99    
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Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY   * SIKAP 
PENGGUNAAN 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
 
Report 
MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY   
SIKAP PENGGUNAAN Mean N Std. Deviation 
9 11.00 1 . 
10 11.00 12 1.206 
11 11.67 24 1.090 
12 11.83 29 .805 
13 13.45 11 1.036 
14 13.08 12 1.240 
15 13.73 11 1.348 
Total 12.22 100 1.382 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MINAT 
MENGGUNAK
AN E-MONEY  
* SIKAP 
PENGGUNAAN 
Between 
Groups 
(Combined) 
81.863 6 13.644 
11.82
6 
.000 
Linearity 
71.863 1 71.863 
62.28
8 
.000 
Deviation from 
Linearity 
10.000 5 2.000 1.733 .135 
Within Groups 107.297 93 1.154   
Total 189.160 99    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * KEAMANAN 
.368 .135 .443 .196 
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Measures of Association 
 
 R R Squared Eta Eta Squared 
MINAT MENGGUNAKAN E-
MONEY  * SIKAP 
PENGGUNAAN 
.616 .380 .658 .433 
 
 
Model Summary Jalur Model 1  
     
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .747a .557 .539 1.049 
a. Predictors: (Constant), KEAMANAN, KEMUDAHAN , FITUR 
LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
 
Coefficientsa  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .647 1.080  .598 .551 
KEMUDAHAN .266 .116 .194 2.287 .024 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.381 .088 .370 4.332 .000 
FITUR LAYANAN .260 .107 .203 2.424 .017 
KEAMANAN .211 .078 .206 2.708 .008 
a. Dependent Variable: SIKAP PENGGUNAAN 
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Model Summary Jalur Model II 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .660a .435 .405 1.066 
a. Predictors: (Constant), SIKAP PENGGUNAAN, KEAMANAN, 
KEMUDAHAN , FITUR LAYANAN, MANFAAT PENGGUNAAN 
     Tabel 4.22 
Jalur model II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.637 1.100  3.305 .001 
KEMUDAHAN .070 .122 .057 .574 .567 
MANFAAT 
PENGGUNAAN 
.236 .098 .256 2.413 .018 
FITUR LAYANAN .000 .113 .000 -.001 .999 
KEAMANAN .085 .082 .093 1.036 .303 
SIKAP 
PENGGUNAAN 
.336 .104 .375 3.219 .002 
a. Dependent Variable: MINAT MENGGUNAKAN E-MONEY 
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